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KASIAN! KASI'AN!!”

Anam atawa toedjoe paal dan telaga Se Houw,
adalah satoe kampoeng ketjil, jang terdiri dari berapa
poeloe roemahnja orang pedoegognan; pada tepinja
kampoeng itoe, ada satoe kali ketjil jang aernja selaloe
mengalir. Maski djoega roemah-roemah ifoe, ada
tertoetoep dengan atap dari pada roempoet alang dlang,
, serta pagerma kebanjakan dari bamboe, tapi tida djadi
" - halangan goena pemandangan dari kebagoesannja di
~ itoe tempat. Goenoeng-goenoeng jang — dari djaoeh —

kelihatan hidjo, ada mengapit di kiri kanan, sedang

poehoen- poehoen berdaon merah, jang toemboe di-

sakitarnja, ada seperti pager dari itoe kampoeng, dan
* djoega ada djadi swatoe kenjata-an, bahoewa pendoe-
~ doeknja 'selaloa bisa dapat hawa oedara jang seger

serta maman
Djika pada waktoe boelan terang, pada ‘waktoe sinar-
nja boelan memantjarken di sela-sela goenoeng, maka
~ orang bisa dapat dengar swara njanjian jang merdoe,
dari bebrapa toekang penangkap ikan, dan pengambil
+ kajoe; kesenangannja marika itoe, boleh dibilang ada
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banjak lehih menang, ‘dari kesenangannja pendoedoek
dikota jang rame, jang penoe dengan banjak kotoran ;
hingga kita boleh seboet djoega, Bahoewa pendoedoek
di pedoesnenan itoe, telah dapat tempat di doenianja
orang-orang berilmoe, ‘jang soeka berdiam pada tempat
soenji. ’
Oleh kerna kampoeng itoe ada dlkltan dengan
poehoen-poehoen jang berdaon merah, maka ija djadi

dapat nama kampoeng: ,Ang Hiap Tjoan™.

Dibagian sebla kidoel ada satoe solokan ketjil, jang
dipasangi satoe djembatan melengkoeng. Kaloe orang
menjebrang dari itoe djembatan, dan berdjalan teroes
mengetan, maka orang nanti dapati satoe gredja toewah,
jang ‘biasa diseboet: ,Ang Hiap Am”." Dari pada

roempoet-roempoet - dipelatarannja itoe gled]a jang

soedah djadi tinggi. dan deboe- dehoe lang penoe di
pagernja, ada djadi swatoe kenjata-an: Bahoewa
gredja itoe, dalam tempo jang lama, soedah tida di-
tinggali atawa didatengi orang.

Tatkala pada swatoe hari, orang-orang di itoe doesoen
dapat lihat; ada satoe nona moedah dengan menoentoen
sa’orang prampoean toewah, telah dmtqng masoep dan
teroes tinggal di itoe gredja Ang Hiap "Am. Nona
itoe, kira-kira baroe beroesia lima atawa anam blas

tahon, jja ada berpakean serbah merah, sedang ramboet:
kapalanja tada pendek hingga tida bisa terkonde, dan, .

moekanja seperti.sengadja dibikin kotor, serta ada ke-
lihatan mesoem sekali.

“ ¥ i




s

#

|

v

ey sl AST AN! mast’an!l o

Orang tida taoe, bahoewa ija orang ada toeroenan
atawa atsal dari mana, demikian poen namanja tida
sekali terkenal; apabila ada jang menanjaken namanja,
selaloe ija tida menjaoet dan tinggal tersenjoem sadja.
Orang tjoema bisa  taoe sadja, bahoewa prampoean
toewah itoe, ada djadi iboenja si nona moedah.

.+ Ija tida memiara boedjang. Sedang segala pekerdja-
% an, seperti: masak nasi, tjoetji pakean dan laen-laen,

ada dikerdjaken olgh itoe nona sendiri. Pada waktoe
signg hai, seringlah djoega itoe nona pergi di goenoeng-,
'goenoehg aken mengambil kajoe, atawa pergi di kali-
kali boewat menangkap ikan, jang sakoembalinja teroes
ija masak, dal soegoehken mamanja. Demikianlah
salja pakerdja-annja satiap hari, ija selaloe bekerdja
aken goena iboenja jang soedah toewah.

Ttoe njonja toewah ada berhati baik dan berkasihan,
demikian poen itoe nona ada bertabeat haloes sekali.
Tja bisa bertjampoeran dengan kelakoean merendah
pada segala orang, hingga nona-nona toekang ambil

% kajoe, dan njonja-njonja istri penangkap ikan di doesoen

Ang Hiap Tjoan, soeka sekali bergaoelan padanja itoe.
Satoe orang jang soedah perna dateng di gredja
Ang Hiap Am, ada tjerita begini:

- yltoe iboe dan anak, tida mempoenjai banjak ba-
rang; dikamarnja melinkan ada satoe Divan, boewat
ifé)g;ftnjoujé toewah tidoer, satoe pedang toewah ada
tergantoeng dimana tembok, satoe medja dan satoe korsi
ada ditaro didepan djendela kamar, sedang satoe fles jang

4
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ada diatas medja, jang sering ditantjapi bebrapa tangke :

kembang Ros, ada djadi periasan jang teroetama di-
dalam kamarnja. Peti pakean atawa laen- laen barang
boewat * beri’as, sama sekali tida kehhatan di itoe
kamar, sabagltoelah sadja harta bandahnja marika
itoe berdoewa.

Orang belon perna mehhat ija mendjait pakean,

tapi ija tida kekoerangan pake, dan orang belon taoe.

sckali’ lihat ija menoemboek padi, fapi toch ija tida
kekoerangan makan; .oleh kerna itoelah djoe8a, pen-

doedoek di doesoen Ang Hiap Tjoan, djadi merasa -

amat heran dan kagoem, lantaran i fja_djadi
dinamai: »Nona Gam.”

Doewa tahon telah berlaloe, salama itoe nona Gags
bersama iboenja tinggal di Ang Hiap Am, tapi belon
satoe kali ija taoe minta toeloengan apa-apa, pada pen-
doedoek di doesoen itoe.

Swatoe tempo, oleh kerna soedah bebrapa hari,
nona Gam itoe tida keloewar-keloewar dari gredja
Ang Hiap Am, hingga nona- -nona dan njonja-njonja,
jang biasa bergaoelan saban hari, djadi merasa heran
dan ingin taoce apa sebabnja. Maka marika sigra
pergi ka gredja terseboet boewat menengoki. Orang
dapat lihat, nona itoe lagi masak obat di bawa tjera-

tjapan roemah, sedang aer mata ada. mengoe‘qoer.

dimana pipinja.

Maka orang telah dapat taoe, bahoewa iboenja ada.

dapat sakit paja, dan soedah tida bisa berbangkit !

L
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Orang-orang jang dateng menengoki, melinkan bisa
memboedjoek dan kasih nasehat, soepaja nona itoe
djangan terlaloe bersedih hati. Kamoedian masing-

- masing lantas berlaloe.

Tatkala pada swatoe pagi, pendoedoek di itoe kam-
poeng dapat dengar swara orang menangis dibetoelan
itoe djembatan- ketjil; maka orang lantas pergi me-

lihat. Njatalah itoe nona Gam sedang menangis

dengan sedih sekali. « Orang sigra menanjaken sebab.

Maka dengan teroes sadja menangis seraja ija menjaoet:

»Maski soedah doewa tahon: lebih, saja tinggal di
sini dengan amat sengsara, tapi belon taoe saja minta
toeloengan apa‘apa pada tetangga, aken tetapi, sebab
tadi malam iboekoe telah meninggal doenia, sedang
saja tida poenja oewang, boewat mengoeroesi djinazat-

nja ibogkoe itod, maka terpaksalah saja moehoen toe-

loengan, pada Liatwisianseng dan hoedjin jang ada
hadil di sini, soedilah kiranja mengasihani dan mem-

 bri sedikit oewang, aken goena saja mengoeroesi ka-
matian-nja iboekoe jang tertjinta.”

» Kasihanilah padakoe ini, saorang prampoean piatoe”

~ katanja poelah kamoedian: » Kasihanlah padakoe

saorang piatoe. . . . . Saja nanti ingat itoe pertoeloe-

~ ngan hingga saoemoer hidoep.”
~ Melairtken sabagitoelah sadja itoe nona bisa ber-
kata-kata, kamoedian ija teroes menangis lagi dengan

sedihnja jang mengantjoerken hati.
Orang-orang jang berkoempoel disitoe, ada banjak
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jang menarik napas dan mendjatohken aernja mata,
sembari berkata: »>Kasian! kasian!!” >Tetapi tiada
ada saorang poen jang maoe mengasih oewang pada
itoe nona, jang sedang dilanggar kasoesahan dan ka-
doeka-an besar. !
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Satoe anak moedah jang menoenggang koeda, dengan

» diboentoeti oleh satoe boedjang lelaki jang berdjalan,

kaki déngan peiahan, kebetoelan sedang meliwat di
itoe djalanan, tempo ija melihat ada banjak orang .

berkoempoel, maka ija lanta$ hrentiken koedanja, laloe

menanja pada saorang, jang lagi berdiri. Orang jang

ditanja itoe, lantas membri taoe sebabnja.

Sigra djoega anak moedah jang tjakap itoe, lantas
toeroen dari koeda, dan mengampiri pada nona (ra1B
itoe, seraja ija menanja:

~ »Apatah kaoe masih mempoenjai Ajah?”

= »Tiada” sahoet nona GAIB.

~— »Ada Entjek atawa Empe?”

s Bida”, ’

— >Apa kaoe ada poenja djoega soedara lelaki
atawa prampoean ?”’

_ sDjoega tida ada’. ;
— 50! djadi kaoe ada sendirian sadja?™

=yl 4
~ —>Dan_iboemoe ‘telah meninggal doenia. Kaoe

¥

tida poenja oewang aken mengoeroesi?”

— »Ja, Kongtjoe!” »
— »Ach, terlaloe!” kata itoe orang moedah dengan

i . ¥
¥ 8
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swara doeka: »Soesah sekali bagi kaoe ini; satoe
anak prampoean piatoe jang tida poenja perlindoengan,
tambah lagi kesoesahan itoe, oleh kerna dilanggar
poelah dengan kadoeka-an jang begini besar; maski
sa’orang lelaki poen ija misti djadi bingoeng, apabila
dapat kesoesahan begini e lebih lagi orang pram-
poean. Ach terlaloe sekali.”

»Hrroxa” kata poelah itoe anak moedah sambll

. membriken petjoetnja pada ija poenja  boedjang:

»Hzroxe, kaoe misti latitas kombali lagi ka “roemah,
dan ambil cewang 100 pasmat bawah kamari”.

»Baik, kongtjoe!” sahoet Hrroxg jang lantas djoega
naek dikoeda, jang tadi ditoenggangi oleh ija poenja
toewan, kamoedian sigralah djoega ija. lariken dengan
keras, aken melakoeken prentah toewannja itoe.

Sasa-at kamoedian, Heroxe soedah dateng kombali,
dan laloe serahken oewang jang terbawa pada tangan-
nja itoe anak moedah.

Kamoedian itoe orang moedah jang moerah hatx
sigra kasihken itee oewang pada si nona Gai, sam-
bil ija berkata;«. :

~~ »Ini sedikit pengasih, kaoe tra’oesa boewat pi-
kiran, noba jang kasian! hanja kaoe trimalah sadja
ini, goena mengoeboerken djinazat iboemoe’’. :

5y Aehi Kongtjoe. . . . .. " kata nona
itoe, jang teroes sadja ‘menangis kombali dengan amat
sedihnja, dan ija tida bisa mengaloewarken perkata-an,

~aken membilang trima kasih, oleh piloenja hati.
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Tempo melihat kasedian hatinja itoe nona piatoe,
anak moedah kita jang dermawan itoe, poen toeroet
merasa piloe di hati, dan dengan tida dirasa, aer mata
telah meleleh dimoekanja. Maka sasoedahnja ija mem-
betoeli kedali koedanja, jang lantas ija naeki, achir-
achir ija berkata poelah: !

,Soedah ‘nona, oeroeslah biar baik djinazat iboemoe,
soepaja salama-lamanja ija djadi senang (htempat jang

soetji. Akoe misti pergi ka Se Houw. . .. Slamat

tinggal |-
" Dengan menjoesoeti’ aer matan;a itoe nona laloe

~ mendekati, sembari berkata:

Kongtjoe jang dermawan! Suja, moehoen kongtjoe
membn taoe namamoe pada saja’’.

,O0!” kata itoe anak moedah dengan golanﬂ kapala:
.Sebab akoe tida berharep aken mendapat pembalamn,

‘akoe rasa: boewat apatah akoe membri taoe namakoe.”

Satelah soedah berkata begitoe, anak moedah itoe
lantas djalanken koedanja; tetapi belon sabrapa djaoe,
ija balik kombali, satelah soedah dateng dekat, laloe
jja berkata poelah pada itoe nona:

Kaloe kaoe soedah seleseh mengoeboerken iboe-
moe. . . . . . Dijika kaoe tida poenja tempat tinggal,
datenglah di Pek Tn Tjoan dan tjari akoe”’.

Teémpo mendengar perkata-annja itoe anak moedah,
Jang dioetjapken dengan swara amat berkasihan, nona
1t0e tida menjaoeti, tapi ija  terocs sadw meuangis
dengan teramat sedihnja.

#
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Sahabis berkata, itoe anak moedah jang moerah
hati, lantas petjoet koedanja, dan sigra berlaloe dari
kampoeng . Ang Hiap Tjoan. Sasoedahnja berdjalan
anam atawa toedjoe paal, maka sampelah ija di telaga
Se 'Houw, dan sasoedahnja ija mengikat koeda di

: bawahnja satoe poehoen, ija soeroeh si Humone d]aga, ;

sedang ija sendiri lantas berdjalan lebih djaceh disa-
pandjang pinggiran telaga, sembari memandang aer
jang “djerni, dan tida soedahnja sabentar-bentar ija
menengok aken melihat kabagoesannja goenoeng—troe-

noeng jang ada berbaris, Sselakoe temboka‘n jang

mengitari- itoe telaga. 2 i

Telaga Se Houw, ada satoe tempat pelesivan jang :

termasjoer amat bagoes serta indah, pernanja dlbﬂaugan

- Residentie Hangtjioe (provincie Tsjekiang). Di itoe °

telaga ada didiriken  banjak panggoeng jang amat
_indah, jang disadiaken goena orang b_erdoedoek-doedoek,
dan ada disadiaken djoega praoe-praoe, jang ditjat

amat ‘bagoes dengan roepa-roepa warna, aken goena °

orang" berpelesiran ka tenga telagd, serta disitoe ada
didiriken ~ djoega ~ roemah-roemah makan, hingga
orahg-orang jang dateng pelesir, aaa djadi lebih
senang hati, kerna tra’oesa 'selempang nanti ber-
lapar, maski ‘djoega ija orang berdlam disitoe. hmgga
antero hai..

_ Ttoe orang moedah dermawan, sasoedahnja tjape
ija berpoetar-poetar dengan berdjalan kaki, maka 1Ja
lantas naek di satoe panggoeng Jang pahng‘ indah,

# " ®
’
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dari antara panggoeng-panggoeng jang ada di itoe
tempat,” dan satelah ija bosan berdiam disitoe, kombali
ija laloe toeroen, dan naek disatoe praoe, jang lantas
berhanjoet-hanjoetan  ka tenga telaga, aken mengloe-
waslfen‘ pemandangan mata dan menjenangken pikiran
hati. Satelah ija soedah berpoetar-poetar diatas praoe
an;ii)ir lima djam lamanja, oleh kerna peroet soedah
moelai berasa lapar, maka ija lantas naek ka darat, '
4dan- teroes ‘masoep ka" satoe roemah makan. &

.Depgan mengadapi barang makanan, itoe orang
moedah tinggal berdoedoek dahar didepan satoe djen- .

. dela, jang ada mengadapi telaga, dan dari mana orang
Vbiéa. memandang dengan laloewasa, pada goenoeng-’
goenoeng jang hidjo. by

Tempo itoe orang moedah sedang doedoek berpikir
<sembari minoem, koenjoeng-koenjoeng poendai{nja di-
pegang oleh sa’orang jang berkata: ws

,Ha sobatkoe! kaoce ada ‘banjak slamat dan be-
roentoeng bagoes’’. : -

Ttoe anak moeflah lantas berpaling, maka ija lantas
kenali, bahoewa orang itog ada ija poenja.satoe sobat,
teman sekolah pada tempo ija masih Ketjil, jaitoe:
Axe K Horvy namanja. _

Axa Kiar Hony ada sa’orang jang soeka pelesir,
dan soedah perna melantjong ka tempaf-tempat jang
djace, soedah lebi dari tiga tahon ija tida ketemoe
pada sobatnja ini; soedah tentoe pertemoehan jang |

~ terkoenjoeng-koenjoeng  itoe, ada membikin girang

e
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hatinja marika itoe berdoewa. Kamoedian dengan
berdjubat tangan itoe anak moedah laloe berkata:

— 0! sobatkoe, dari manatah kaoe tela dateng?”

— ,Akoe baroe sekali ‘sampe dari Nanking’’ sahoet
Axe Krax Hory. :

— ,.Dan kaoe bakal brangkat kamanatah lagi?”

— ,Akoe pikir; sedikit hari lagi akoe hendak ber-
- lajar ka Japan'’. i b

— 4Ha! senang sekali kaoe ‘ini, sobat". g

— Ja, soedah tentoe. Satoe lelaki tida misti djadi
penoenggoe roemah”.

— ,Benar sekali, akoe poen ingin bisa toeroet sepertl,
"kaoe, akoe poen ingin sekali bikin perdjalanan ber-
koeliling doenia, goena meloewasken ,pemandannan
dan pengatahoean.

— Marilah doedoek sobatkoe’’ kata poela itoe anak
‘moedah sambil tarik tangannja Axe Kmm Hopv:
»Akoe  harep kaoe socka toeroet minoem bersama-
sama akoe, dan’ akoe ingin sekali dengar kaoe poenja
tjerita, tentang pemandangan dalam’perdjalanan’moe”.

Axe K, Hory lantas berdoedoek, dan menjerita-
ken éegala‘l)erkax'a jang telah terdjadi, jang diketahoei
olehnja. " : :

Ttoe doewa sobat, ada oeplak sekali berkata-kata
sambil minoem, hingga ija orang tida mengopeni péda
laen-laen orang pelesiran di itoe. telaga jang telah
boebar, oleh kerna waktoe soedah ampir sore. Achir-
achir melinkan tinggal ija berdoewa sadja, jang masih

»
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ada di itoe tempat, dan teroes minoem dengan tida
perdoeliken pada mata hari jang telah silam di oedjoeng
boemi, sedang boelan jang terang dan gilang goenii-
lang tjahajanja, telah menondjol dipoentjaknja goenoeng
sabla wetan.

' Itoe, 'doewa anak moedah ]m]g merdika, jang tida
terikat oleh  halangan masih tinggal minoem teroes,
sahingga djadi mabok benar-benar.oleh kerasnja mi-
noeman. :

1
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Doewa atawa tiga paal disebla oedik kampoeng

~ Ang’ Hiap Tjoan, ada satoe kali ketjil jang dinama-
8 p 1j jil jang

ken: Pek In Kee, aernja di itoe kali ketjil ada djerni
sekali, sahingga ampif® boleh diboewat berkatja. * Di
sapandjang tepinja kali terseboet, ada terdiri bilang
«poeloe roemahnja toekang penangkap ikan, pengambil
kajoe dan orang pertanian.  Pemandangan di itoe
kampoeng, poen ada ampir sama bagoesnja dengan
pemandangan di kampoeng Ang Hiap Tjoan. 7
Kampoeng itoe, ada dinamaken kampoeng Pek In
Tjoan, di sebla wetan ada satoe gedong jang besar
djoega, jang pekarangfinnja ada diriasi du)gan poe-
hoen-poehoen tjemara, dan roepa-roepa poehoen kem-#
bang jang haroem baoenja. Gredong itoe' biasa dise- »
boet:*Villa Pek in Ki. Di samping kirinja villa Pek .
In f(l ada satpe taman, jang di tenga- tenganja taman
itoe, ada* didiriken satoe paseban ketjil, dan dinama-
ken: Pek In Hian. Di dalemnja paseban itoe, ada
ditaroken satoe randjang, satoe medja tjoetji moeka
dari marmer, dan bebrapa potong korsi jang bagoes
sekali perboewatahnja, sedang satoe rak boekoe jang

b
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ditempati bilang ratoes boekoe-boekoe tjeritd, ada di-
taroh pada pinggir djendela’

+ Pada sorenja di swatoe hé\ri,' ada, terlihat satoe
leriteray jang di ikoeti oleh satoe koeda bagoes, dengan
ditoenggangi oleh satoe anak moedah. sedang berlaloe
dari telaga: Se Houw, meliwat di kpmpoeng Ang Hiap
+ Tjoan,® teroes djalan menjebrang di djembatan kali

‘Pék In Kee, dan lantas masoep di pekarangan villa
Pek . In Ki, laloe brenti di’depan paseban Pek In
Hian ¢ . ; ;

- Anak moeda jang toenggang koeda itoe, ada ber-
- nama: :.PEK Ix Tiom, jang baroe poelang dari tempat -
~ pelesiran ‘di telaga Se Houw. -

’  Peg Ix Tior, ada saorang jang soedah térkenal oleh

F pemba.tja: jaitoe seperti satoe anak moedah dermawan
jang soedah membriken oewang 100 pasmat, pada
itoe andak prampoewan miskin dikampoeng Ang Hiap
T}oan, ‘akefl goena mengoeroesi iboenja jang telah wafat.

A Sadari temponja baroe beroesia sa’blas tahon, Prx
Iy Tsor telah di tinggal mati oleh Ajahnja, dan pada
oemoer anam blas tahon, poen iboenja djoega méninggal
doenia. 5

% Pux Ix Jion " tida soeka banjak hekerdja, at‘aawa,
poesingi hati goéna mentjari oentoeng, sataoelah me-

- mgng ija ada ‘malas, sataoelah+ija tida maoee bekerdja,
dari ssebab fja’pikir: Harta kakajain jang ditinggali’
oleh otang toewahyja, ada sampe tjoekoep aken goena;
ija hidoep deugan- sedarhana. « ;
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Dari sebab orang toewahnja pada tempo masih
hidoep, ada tinggal di kampoeng Pek In Tjoan, maka

Pix Ix Tiom poen djadi tinggal teroes disitoe, dengan %
tinggal menganggoer tida sekali maoe beroesahaseperti . 4

orang toewahnja, jang pada masa hidoepnja ada radjin
sekali. ~Pendeknja . Pex Ix Tsor ada hidoep senang

dengan tida bekerdja;, pakerdja-annja tida laen, dari

doedoek membatja boekoe, minoem arak dan djalan
djalan, jang  apabila ija merasa kesal berdiam sadja
diroemah, ija lantas pergi ka telaga Se Houw aken
menjenangken hati, demikianlah sadja kablasa—anma
Pex IxTior itoe pada satiap hari.

Sadari ija — Pk In Tyom — soedah Inenoeloengl
itoe anak prampoean piatoe, jang dilanggar kesoesahan,

pada tiap kali  ija meliwat di kampoeng Ang Hiap

Tjoan —oleh kerna ada merasa kasian kaloe kaloe

itoe nona tida mempoenjai tempat tinggal — maka ija
sering mampir di gredja Ang Hiap Am,’ aken tjari

itoe nona Gam, dan seringlah djoega ija menanjaken °

“pada pendoedoek di itoe kampoeng, tetapi Pux Iy
Tyor tida bisa ketemoe pada itoe nona, kerna sadari

soedah beres ija mengoeboerken ib'benja, nona itoe:
teroes sadja mengilang, dan tida ketahoean lagi ka- + |

mana perginja.
- Pada swatoe sore, tempo Pex In Tuox sedang mem-

batja boekoe sembari minoem arak, didalam peseban
Pek In Hian, waktoe soedah djadi malam djoega,
koenjoeng koenjoeng ija dapat dengar, diloewar peseban

%
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ada o'ra;lg ‘berdjalan, maka ija lantas soeroe si Heroxa
memboeka pintoe, dan soeroeh ija pergi lihat, slapa
ada di loewar. ‘ .

- Tempo pintoenja peseban soedah diboekaken, satoe
~  orang telail masoep kadalam, dengan berpakean kotor |
dan moeka, amat poetjet, Prx Ix Tior lantas bangoen
&aq tempat doedoekn]a koetika jja melihat lebih te-
gas, maka njataldh itoe ‘orang, ada fja poenja sobat
baik, jang bernama: Axe Kran Hony. :
- Satelah soedah ada didalam, Axe Kian Hogey lantas
. djatohken badan-nja disatoe divan, napasnja’sengal-

- sengal seperti orang jang amat tjape, dan belon bisa
- mengaloewarken perkata-an apa-apa.

- Pex Ix Tior laloe angsoerken satoe glas arak;
Axe Kiax Hogey sigra ambil itoe glas, dan lantas
minoem isihnja. - Sahabis minoem ija lantas rebah lagi

“di atas divan, achir-achir sasoedah laloe sakoetika
famall](l, ija — Axe Kran Hory — lantas bangoen
kombali dengan berkata : i
. — »Ha! sobatkoe, kaoe banjak beroentoeng ..... ‘
Kombali satee tahon telah berlaloe, sadari tempo kita
i _orang berpisaban di ‘Se Houw. . . .. Akoe selaloe
ingat pada kaoe.”

-~ — »Ja, akoe poen demikian djoega sahoet PEx
- Ix Tior; »Akoe poen selaloe ingat padamoe, dan ingin
. lekas bisa bertemoe kombali. Tetapi, dari manatah
. kaoe? *Roepamoe amat poetjat dan lesoe”. ‘ 71
e »Ja, dkOe ada tjape sekah ' J
; 2 b

9
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—- »Mengapafah kaoe dateng di Jwaktoe‘ malam
begml, an dengan terkoenjoeng- koe1130e1109”

— »Akoe ada diboeroe oleh.politie”” kata Axe Kian
Hory sembari memboewang napas: ,Sadari akoe ber-

pisah dengan angkaoe, akoe teroes pergi r'nelantjong i
ka negri Japan, hmgga satenga tahon lamanja. Ka- ;

moedian akoe kombali ka Shaughay. Apa tlllgka
disitoe akoe ditoedoeh add djadi anggota dari satoe

-pakoempoelan rasia, lantaran mana, politie djadi maoe

tangkap padakoe, oleh kerna itoelah  djoega, maka
akoe mblariken diri ka Se' Houwy Aken’ tetapi, politie
ada memboeroe padakoe hingga teroes di Se Houw.
Akoe wpikir: Tentoe akoe nanti tjilaka, apabila akoe

tida dapat tempat soenji aken goenakoe bersemboeni.
Ttoelah djoega sebabnja, maka pada waktoe malam, -

sedang toeroen oedjan rintjik-rintjik, akoe soedah djalan
djoega, dan telah dateng di sini, diroemah kaoe ini,
dengan pengharepan: Dijika kaoe ada berkasihan,
semboenikenlah akoe diroemahmoe ini; Tetapi, dari
sebab  politie ada memboe‘roey padakoe, dan ada di-
. djandjiken oepahan pada siapa jang bisa. menangkap
akoe, maka sa’ande kaoe takoet kasangkoet oleh kerna

_akoe, serahkenlah dirikoe ini pada politie, akoe tida,

nant1 menjesal dalam itoe sperkara.”

"> He! apatah artinja omonganmoe itoe?”’ kata
Pex Ix Tior: »Kaoe bl]dllg akoe nanti serahken kaoe
pada politie? ach. . . . terlaloe. Maski poen akoe
ini, ada telhltoeng orang jang bodo, tapi akoe ada

g
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g B e
sampe mengarti aken hal persobatan. Magki djoega
_ akoe tida terhitoeng dalam bagian orang-orang jang

~moerah hati, tapi akoe tra'nanti berboewat itoe perkara

kedji. Oepama ada orang tertjemploeng disoemoer,
* akoe lantas oeroeki batoe’ Itoelah tida sekali akoe
fanti berboewat! . . . . " ' Ach omonganmoe. itoe, ada
menghinaken sekali padakoe.” :

- — »Ach! maafkenlah sobatkoe sahoet Ane Kian
Hory: >>D]a,nganlah kaoe djadi goesar oleh kerna
‘ﬂomongankoe 1toe Akoe  berkata begitoe, melainken

- - boewat, maen-maen sadja, laen tida’.

 Pik In Tior poenja hati djadi senang kombali,
dan silahken . sobatnja minoem sambil berkata kata,
sahingga diwaktoe pagi.

Axc, Kian. Hory djadi teroes bersemboeni diroe-
mahnja Pex In Tiok.

w
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Sapoeloe hari lebth Axe Kram Hory berdiam di
Villa Pek In Ki, dengan senang dan dengan tida
dapat  ganggoean. Prx In Tiok ddll Axe Kuax
Hory sering berkata kata, dari segala roepa perkara
hingga antero hari, dan sering minoem sahingga men-
djadi mabok, pendeknja marika itoe ada merasa senang
hati hisa tinggal berkoempoel.

Tatkala pada swatoe hari, pada waktoe masih pagi
sekali, sedang itoe doewa orang moeda lagi berdoedvek
didepan satoe djendels, sembari berkata kata, koe-
njoeng-koenjoeng ija orang dapat dengar, diloewar

pekdmnﬂan ada swara roesoe-roesoe.

Pex I Tion memasang koeping dan mendenrrarl,

- kamoedian laloe ija berkata:

'

,He! swara apatah itoe riboet riboet?”’
Swaranja kaki koeda jang sedang mendatengi!
kata Axe Kiax Horv jang ada merasa kaget dihati.
,Tjobah kaoe pergi lihat” prentah Pex In Tior
pada ija poenja boedjang, jang sedang berdiri disitoe.
Ttoe boedjang lantas berlaloe kaloewar. Sasa-at
kamoedian ija dateng kombali, dengan ketakoetan ija

Y” ;
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membri warta: Bahoewa diloewar pekarangan, ada
kelihatan kapala negri, jang dianter oleh satoe barisan
soldadoe politie, sedang dateng mengampiri.

Axe Kisn Hopy djadi poetjat dan lantas berkata:

40, Allah! . . . . Itoelah kawanan politie, jang maoe
menanglgap akoe’’.

sBelon tentoe, djanganlah bingeeng doeloe’” kata

Pk In Tior: ,Tetapi, perloe djoega kita orang ber-
sadia. Mari sobat! toeroet padakoe’.
- Sambil berkata begitoe, Pex Ix Tisor lantas toentoen
tangann;a Axa Kian Hory, dan laloe berdjalan ke-
loe'war dari pmtoe belakang, di mana ija sigra soeroe
satoe boedjang selahken koeda.

,Kaloe benar itoe politie maoe menangkap padamoe’’
kata Pk In Tyor kamoedian: ,Kaoe boleh lantas
lati dari sim’.
 Ttoe tempo djoega satoe boedjang telah. dateng
membri taoe: Bahoewa orang-orang politie soedah

brenti didepan roemah.

 3Ha! benarlah .. ... Slamat tinggal sobatkoe,”
kata Axe Kiam Hoey jang sigra naek di koeda:
»Akoe, menjesal misti berpisah bagini lekas dari

Snhage. 4

 ,Soedah, hajolah lekas!” kata Prx Ix Tior dengan
n‘tembantmg kaki, dan poetoesin omongnja Axa Kiau
Houy: ,Lari sigra, boekan temponja . . . ... misti
omong banjak-banjak. * Lekas lari, sigralah! slamat
djalan sampe ketemoe lagi.”’

p 3
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Axe Kixn Hory lantas pe’aoet koed_ahja; jang sigra
berlari dengan keras sekali. ;

Pex Ix Tsor lantas masoep ka dalam, di mana ija
telah dapati Ti Koan, soedah berdoedoek di satoe korsi
di pertengahan roemah, sedang laen-laen orang pe-
ngikoetnja, ada berdiri serta berbaris di bawah tangga
roemah. i

Tempo mehhat Pex Ix Tior dateng, itoe Ti Koan

jang lagi berdoedoek dikorsi, lantas sadja menan]a

— Siapa kaoe ?”’

— o Akoe?” sahoet Prx Ix Tiom jang ada sedikit
goegoep: ,Namakoe: Prx Ixn Tiom, toewan roelhah
" di sini. Dan’ Hoetaiya. ...? - Ada perkara apatah
maka Hoetaiya soedah tjapeken diri daténg disini?”
. —=,0ho! djanganlah kaoe poera-poera, sobat! Akoe
* ini, ada Ti Koan di ini bilangan. ~Akoe dengar kaﬁar,
Axe Kiam Houy satoe kapala pend]ahat ada semhoeni

diroemahmoe. Akoe dateng disini boewat menangkapr

padanja. Dari itoe, lekas kaoe soeroe Axe Kian Horx
, keloewar, djika kage tida mave dapat soesah.” Tida
perloe kaoe berlaga bodo’".

— ,Maski Axe Kian Houy ada djadi sobatkoe, tap1
soedah bebrapa tahon, akoe tida perna bertemoe padan;a

-

— . Apa? apa kaoe bl]dﬂg?” . ; o

— 4Akoe tida semboemken Axe Kran Hoxy, atawa

Axc KIAM Hory tida perna dateng dlsml
— ,,Kaoe djoesta!” :
— ,,Tida, jja tiada ada disini”.

¥
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— Dijoesta! Dari S¢ Houw, Axa Kian Hony lari
kamari: Lebih dari sapoeloe hari, ija telah berserboeni
disini.  Akoe _poenja mata-mata telah menbri kabar

.begltoe paddkoe Djoesta, djika kaoe blldng Soedah

brapa tahon. tida perna bertemoe "Axe K Hozy”.
«— , Hoetaiya poenja orang salah membri warta”.
T1 Koan ‘kita laloe mengawasi dengan mata men-

‘dellk pada Pex Ix Tyom: *

— ,,Djika kaoe tida maoe soeroe AM: Kian Hory
kaIOPwal denﬂan baik, terpaksa akoe® isti gladah

: roemahmoe it

.

— ..Boleh sekah, Hoetaiya!”

i Tx Koan lantas membri tanda pada penglkoetn]a :

jang sigra djoega teroes pada masoep ka dalam roemah,
dan menogladah didalam kamar-kamar dai lotengnja
roemah, tetapi itoe orang-orang politie tida dapati
Kran HOEY Satelah soedah menggladall sana sini
[idlsa—anteronla kamar, itoe kawan politie lantas keloewar
kombali, dengan membri taoe, katanja:

,Lja tida ada disini, Hoetaiya!” v ;

——'ﬂ,,Tah' Boekankah saja soedah. bilang” kata
Pex Ix Tyor; ,Bahoewa ija— Axe Kian Homy —
tida dateng dlslm, tapi Hoetaiya tida maoe pertjaia’’.

Ti Koan toendoeki kapala, selakoe orangsedang

» berpikir, sembari mengaioewarken bebrapa perkata-an

dengan swara menggerendeng, hingga'tida kedengaran
apa jang  ija bilang. Sasa-at kamoedian laloe ija
mengangkat moeka sambili menanja:

R -
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— ,Apa di sini ada pintoe blakang o
2 Al Hoetalya

— ,Liekas pergi lihat . diloewar pinto_é, barangkalt
ada tanda-tanda bekas.". . . Dan bri tace padakoe’.

Ttoe orang-orang politie lantas pada masoep kombali,
dan sasa-at kamoedian marika itoe sigra soedah dateng
lagi, sambil berkata: .

— ,Hoetaiya! didepan *pintoe tida sekali kelihatan
bekasnja telapakan orang. Tetapi diantara roempoet-
roempoet ada’ berloempoer, jang bekas di indjak oleh
kakinja koeda, dan masih baroe sekali”,

— ,Hal?” kata itoe Ti Koan jang lantas berpalmg
dan mengawasi pada Pex Ix Tsor: ,Kaoe brani lepas
pendjahat Axe Kiay Hoey berlari pergi. Hei! apatah
kaoe tida ‘tace: Bahoewa,Axs Kian Hory ada satoe
pendjahat, anggota dari satoe pakoempoelan rasia? Kaoe
soedah ‘brani semboeniken dia, sedang politie dateng
maoe menangkap, kaoe sberoe ija lari. Njatalah kaoe ada
satoe kambrat. Maski djoega kaoe ada ternama baik,
akoe tidatbisa membri ampoen dalam itoe perkara’.

—— Sekarang” kata poelah Ti Koan itoe, sembari

membri tanda pada orang-orangnja: ,.Dengan nama

oendang-oendang negri, akoe tangkap padamoe’’.
Pix ‘In Tsor lantas di ikatoleh orang-orang politie,
dan teroes di giring dibawa pergi, kamoedian ija —
Pex In Tior — dimasoepi dalam pendjaranja Ti Koan,
aken menoenggoe poetoesan pembesar jang lebih tinggi.

*
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‘Sasoedahnja Prg Ix Tsor dimasoepi dalam pendjara,
kombali Ti Koan membri prentah: Aken menjoesoel
dan tjari Anxe Kraw Homv. Sahingga sapoeloe hari
lebih, politie djadi riboet djalan sana sini, tapi sia-sia
sadja, fja orang tida bisa menjoesoel atawa nie},lang-
kap pada Axe Krayx Hony itoe. Dari sebab begitoe
adanla hal, Maka Ti Koan poen tida bisa bikin swa-
toe apa lagi.

Tatkala pada swatoe malam, sedang boelan jang
boender ada memantjarken tjahajanja, jang bersinar
gilang goemilang, hingga emboen-emboen jang meleng-
ket didaon-nja poehoen-poehoen kembang — kerna
terkena sinar itoe — djadi bergoemilap seperti ditaboer
perak. Angin malam jang amat dingin menioep: de-
ngan pelahan, hingga rasanja ada meresap seperti
masoep dimana toelang.

Di blakang gedongnja i Koan kita dapat lihat:
Pada tempat jang sedikit goeram, ada saorang lelaki
‘sedang berdoedoek dikorsi malas, dengan mengadapi
medja minoeman. = Disampingnja itoe lelaki, ada
_doedoek saorang prampoean moedah jang berparas elok,
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jang sebentar-bentar bungoen berdiri, aken mengisih-
ken poelah glas arvak, apabila soedah djadi kosong,
kerna di minoem oleh itoe orang lelaki, jang berdoe-
doek dikorsi malas. \ ‘

Orang lelaki itoe, jalah Ti Koan jang soedah pen-
djaraken Ppx Ix Tior. Ttoe tempo jja sedeng ber-
doedoek, sambil memandang dengan mata meram
“melek pada bini moedahnja, jang tjantik serta masih,
moedah sekali.

Itoe prampoean moedah, ada berdoedoek djoega
disamping swamienja, sambil menjanji dengan swara
amat pelahan. ' Schab lantaran enak dinjanjiken oleh
swara haloes dan amat merdoe, kita poenja Ti Koan
telah djadi poelas didalam korsi malasnja. Sedang
.itoe njonia moedah poen, kerna di tioep oleh angin
jang sedjoek, achir-achir djadi tida berswara lagi.
Barangkali ija poen telah djadi poelas djoega, Tetapi
sasdat kamoedian, ija lantas bangoen berdiri, sambil
gojang-gojang badan-nja Ti Koan, laloe ija berkata:

— . Hoetaiya, sedarlah! kerna soedah malam, mari-
lah kita orang tidoer.”

— ,Ja, baiklah” sahoet Ti Koan itoe, jang lantas
berdiri pegangi tangan istrinjas dan teroes bergendeng
tangan masoep ka dalam kamar. .

Tempo soedah ada dikamar tidoer, dan tempo ija
orang berdiri. dibawa terangnja lampoe, itoe njonja
moedah lantas berkata dengan swara kaget. dan me-
njataken heranuja hati: :
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. Sasoedahnja Prr Ix Tior dimasoepi dalam pendjara,
kombali Ti Koan membri prentah: Aken menjoesoel
dan tjari Anxc Kian Homv. Sahingga sapoeloe hari
lebih, politie djadi riboet djalan sana sini, tapi sia-sia
’sadiia, ija orang tida bisa menjoesoel ‘atawa n‘lenang-
kap pada Anc Krsw Homy itoe. Dari sebab begitoe
adénja hal, Maka Ti Koan poen tida bisa bikin swa-

. toe apa lagi.

Tatkala pada swatoe malam. sedang boelan jang
boender ada memantjarken  tjahajanja, jang bersinar
gilang goemilang, hingga emboen-emboen jang meleng-

ket didaon-nja poehoen-poehoen - kembang — kerna

torkena sinar itoe — djadi bergoemilap se verti ditaboer
8 !
perak. Angin malam jang amat dingin menioep: de-

®

ngan pelahan, hingga rasanja ada meresap seperti

masoep dimana toelang. ?
Di blakang gedongnja Ti Koan kita dapat lihat:

- Pada tempat jang sedikit goeram, ada saorang lelaki

sedang berdoedoek "dikorsi malas, dengan mengadapi
“medja  minoeman. = Disampingnja itoe lelaki, ada

 doedoek saorang prampoean moedah jang berparas elok,
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minoem, djenggotkoe masih ada dibawahan moe-
loetkoe.?”” : :

— yKaloe begitoe, barangkali ketinggalan di korsi
malas”’.

— »Adjaib soenggoe ! kata poelah leoan 3ang
masih tertjengang dan amat. heran.

— ,Marilali kita orang pergi tjari”’ kata poelah. si
njonja moedah : ,kaloe-kaloe kita hisa dapet keteungan,
dalam ini perkara jang amat gaib”. '

Tikoan lantas bangoeni sekalian boedjang-boedjang.
didalam gedong, dan masing-masing disoeroe membawah
lampoe, aken menjoeloehi dikolong-kolang medja, dari
dalam kamar, sahingga diloewar gedong. tapi tida ter-
dapat.apa jang ditjari. .

Achir-achir sasoedahnja orang-orang pada herkoem-
poel di tenga pelataran diblakang gedong, satoe boe-
djang d,apdt melihat. saroepa barang jang tergantoeng
disatoe tjabanguja poehoen, maka boed]angltoe lantas
mendekati dan ambil itoe, njatalah ada satoe kantong -
dari kaen, kamoedian ija lantas kasihken Tikoan, jang
teroes memboeka ikatannja kantong.

Djenggotnja Tikoan jang soedah dipotong, ada ter-’
dapat dlddlaﬂl itoe kantong kaen! Serta ada kedapatan
djoega satoe soerat, jang begini boenjinja:

wPukt Ix Tyor, ada sa-orang bidjaksana serta
dermawan. Tapi Hoetaiya soedah pend;ardken
dan maoe memboenoe dia.
- Ada poen, bagi satoe pemboenoe atawa mem-

'77
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boenoe pada sa-orang jang tida berdosa; wadjib-
lah ija — si pemboenoe — dihoekoem gantoeng
sampe mati! Terlebi poelah kaloe ija memboenoe
sa-orang bidjaksana dan moerah hati seperti

~ Pux Iy Toor. Aken tetapi, maski poen Hoetaiya

tolah ada berniat aken memboenoe padanja, tapi
hal itoe, belon sampe kedjadian, atawa helon
sampe dilakoeken ; maka saja telah menimbang
dengan memandang ka-adilan : Bahoewa kaoe,
Hoetaiya, dikenaken:sadja hoekoeman jang paling
enteng.  Oleh kerna itoelah djoega, maka akoe

tjoema potong sadja kaoe poenja djenggol, boewat
gantinja kaoe poenja kapala !

Ketalioeilah olehmoe, Hoetaiya! pada waktoe

kaoe merasa dilanggar oleh angin jang dingin;

djenggotmoe telah berlaloe dari vkaoe poenja
djanggoet. Tempo kaoe ditoentoen masoep ka-
dalam kamar, oleh Hoetaiya poenja goendik,
djenggotmoe  soedah dimasoepi dalam kautong
ini. Dan pada tempo kaoe mienjoeloehi dikolong-
kolong medja; Pex Ix Tiom telah keloewar dari
pendjaramoe, serta ija telah masoep di saja
poenja goenoeng. :

Akoe bri ingat: = Apabila: kace masih maoe
djoega tangkap Prx IN Tyor, dan bikin soesah
padanja, akoe nanti lantas godot kaoe poenja

leher, seperti akoe soedah babat Hoetaiya am- =

- poenja djenggot!



30 #BARANGKALI DITLOEP ANGIN'.

Pengirimnja ini soerat, jalah ofang jang soedah «
memotong djenggotmoe, dan orang jang soedah

membabat kaoe poenja djenggot, jaitoe akoe:
]

’ S SurweANe i .
N

Sahabis - membatja itoe seerat, Tikoan kita djadi %
sangat kaget. Lidanja djadi kakoe hingga tra’bisa
digeraki, moeloetnja djadi* rapat sahingga tida bisas
mengaloewarken perkata-an. Ija lantas roeboe tjelen-
tang diatas divan, dan tida‘berswara lagi. '

Sakalian boedjang-boedjangnja dan goendiknja, sa-
moewa pada berdoedoek disapoeternja divan, aken
mendjagahi itoe Tikoan jang pangsan,(?) atawa telah
djadi tidoer poelas!

Tida berantara lama lagi, telah kedepgaran irame
swara Ajam jang berbeenji, dan tida berselang brapa
lama poelah, sinar terang telah masoep dari renggangnja :
papan  djendela. Njatalah hari soedah djadi pagl, !
Tikoan kita djadi tersedsr dari tidoernja. : 3

*Tempo soedah djam: dlapan, Tikoan masoep di-
kantoor, dan koempoeli sekalian penggawe-penggawe
dlsabawahann]a, kamoedian Tikoan membri tace: Apa
jang samalam soedah terdjadi atas dirinja sendiri.

Sekalian®, penggawe-penggawe itoe .djadi teramat
heran, tempo soedah mendengar habis tjeritanja Tikoan.
Kamoedian satoe dari antaranja laloe menanja:

yApatah  sekarang Pex Ix Tior masih ada dalam
pendjara ?”’ 4
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,Akoe maoe tjobah pergi lihat™ sahoet Tikoan jang
lantas adjak orang-orangnja ifoe berdjalan keloewar,
dan satelah sampe, ija orang dapat lihat pintoe pen-
djara masih tertoetoep, serta terkontji sabagimana biasa ;
tapi, tempo pintoe itoe. diboekaken. . . . Pk Ty Tor
jang tertoctoep. di sitoe, sekarang soedah tida keli-
hatan lagi! :

Tikoan sigra memanggil civier boei, dan menanjaken
itoe padanja. Tapi si civier poen, djadi bengong; ija
tra’tace tjara pegimana ija misti menjaoet, atas per-
tanja-annja ija poenja chef.

Dengan marah, Tikoan lantas kombali lagi dikan-
toornja.  Dan dengan swara asran, laloe ija berkata:

,Siapa itoe Stavw Axa Du? Ija brani berboewat
perkara gila. Akoe nanti tangkap dan boenoe padanja!”

— Hoetaiya!” kata satoe penggawe jang  ber-
doedoek didepan Tikoan: ,Apa Hoetaiya tida lihat
ija poenja soerat, ija seboet namanja: Staow Axe
Dyt Toeroet rasakoe: Bahoewa ija ada sa-orang
prampoean, barangkali ijja ada sa-orang prampoean
bangsa. pertapa-an’’.

— ,Masa kenapa, kaloe kita menangkap dia’.

—Tetapi, ija poenja kelakoean ada begitoe gaib,
tjara pegimana kita bisa’ tjari dan tangkap dia?”

. Tapi, kaloe akoe tida bisa menangkap Siavw
Axc Dt baiklah. akoe nanti tjobalt tangkap kombali
Pex In Tior itoe”.

— ,Djocga soesah, Hoetaiya!” : .
& \

-
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- Apa sebab 2’

— wApa Hoetaiya tida ingat, dlsoeratn]a ija ada
bilang : Prx Ix Tionm soedah keloewar dari pendjara-
moe, " dan telah masoep di saja poenja goenoeng..
Maka, fentoe sekali dalam bebrapa hari ini, ija orang
misti ada bersama-sama, tra’boleh djadi ija brani poe-
lang sendirian ka roemahnja. Djika Hoetaiya tida
bisa tangkap Stavw Axe Dur, tjara pegimana Hoetaiya
bisa menangkap Prx Ix Tion?”

— ,,Kaloe begitoe, akoe nanti bikin roesak roemah
Pex Ix Tion, aken menghilangken napsoe hatikoe’’.

— 0! itoe poen djoega tida boleh’".

s Scbab. i P

— Hoetaiya tida boleh perboewat itoe, kerna di-
soeratnja ija ada bilang djoega: Kaloe Hoetaiya masih
maoe bikin soesah Brx Ix Tiox, akoe nanti godat

kaoe. poenja leher. Dan. . . . . 7
e Pani ;
— 4 .+ . sacande benar ija memboektiken omongan-

nja, pegimanatah nanti djadi achirnja?”’

+ Tikoan toendoeki kapala, selakoe orang sedang ber-

pikir, sasa-at kamoedian, laloe ija berkata poelah: .
~Akoe manti bri prentah SO].(]ddOG aken berdjaga. i
Tentoe ija tra, bisa bikin- satoe apa’’.

— ,,Hoetdlya keliroe” kata poelah itoe penggawe:
»Keliroe  sekali kaloe Hoetaiya ada pikir begitoe,
pikirlah: Pada tadi malam tempo Hoetaiya poenja
dleug got dipotong, Hoetalya, poen tida merasahi itoe,
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sedang orang poeh tida bisa ‘dengar ija poenja swara,
atawa bisa melihat fja poenja. roepa, sa- -ande boekan
sa-orang jang ahli betoel dalam ilmoe permainken
pedang, ija tra’nanti’ bisa perboe\v(\t itoe. Malam tadi
ija_telah memotong djenggot Hoetaiya, dengan tida
dilihat * orang, djika nanti fja_ ambil Hoetaiya poenja
kapala, poen tentoe sademikian djoega. Sa-ande di-
waltoe siang hari Hoetuiya roesakin roemah Pex Ix
Tyor, saja kwatir: pada malamnja Hoetaiya poenja
kapala nanti terdjadi seperti djoega itoe djenggot,
jang di masoepi dalam kantong. Dari jtoe, saja amat |
harep Hoetaiya soeka pikir betoel dalam ini perkara’’.

Sdsoedah toendoeki poelah kapalanja, dan tinggal
berdlam aken sakoetika lamanja, achir- achir Tikoan
lantas berkata kombali:

¢ Ja, perkata-anmoe ada benarnja djoega. Tetapi,
kamoedlan apatah kita misti herboewat?’*

——‘,.Sala rasa: Baiklah kita orang tinggal diam
sadja!” sahoet poelah itoé penggawe jang berkata tadi.

Maoe tra’maoe — oleh kerna ada merasa takoet —
~ kita poenja Tikoan djadi menoeroet djoega pada na-y
sehatnja ija puenja penggawe itoe, dan djadilah ija tida
berdaja oepaja lagi, aken menangkap Pex Ix Tiom
atawa Stavw Axe D

Roemahnja Prx Ix Tiog, tida sampe kedjadian di-
bikin roesak oleh itoe kapala negri!

¥



¢ , YI
, ;
KALOEWAR'DARI PENDJARA.

L d

Pada waktoe Ti Koan kita, sedang mara-mara
dihadepan sekalian penggawe didalam kantoornja,
jang samoewa ‘telah djadi kepoetoesan akal, dan tor-
paksa misti bikin soedah sadja itoe perkara; pdda.

« waktoe 1t0e1ah Pex I Tyor sedang berhadapan de-

i

menahan, aken segala kesengsara-an hatinja, didalam
A ‘ . B

ngan satoe nona moedah jang elok, sembari berkafa
kata, didalam gredja Ang Hiap Am, di kampoeng
Ang Hiap Tjoan: Tapi, soepaia pembatja bisa me-
ngarti betoel, tjara pegimana Pk Ix Tyor soedah
bisa keloewar dari kamar toetoepan-nja, baiklah k‘ta
moendoer doeloe dalam’ tjerita: i

Sadari pada waktoe 134-—— Pex In Tiow — stfmg-
kap dan’ ditoetoep dalam pendjara, ifja ada merasa
doeka dan sedih sekali; aer moekanja jang salaloe

#goeram, aer matanja jang senantiasa meleleh dimana

pipinja, ada menjataken bahoewa hatinja ada amat
bersoesah. Didalam itoe pendjara, jang sungat soenii,

salaennja dari swara Pk Ix Tion jang memboewang,

napas pandjang pendek, tida kedengaran apa-apa lagi.
Bagi Pex Ix Tiox, satoe kongtjoe jang biasa hidoep
senang ‘dengan merdika, ampirlah ija soedah tida bisa

i
3
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- itoe kamar toetoepan. Soedah bebrapa kali ija ingin
i . tjarl mati sadja, tapi kamoedian ija beringat: Bahoewa
* dirinja tida mempoenjai dosa, barangkali ija tida sam-
pe terhoekoend, dan' apa bila pe1ka1anla dipreksa,
barangkalilah dloewa ija bisa dapat ka- adilan dari jang
lebih atas: oleh sebab ada pengharepan demikian, maka
: 1Ja soedah bisa djoega tinggal bersabar, aken menoenggoe
peroentoengan-nja diri. Aken tetapi, maski poen djoega
baroe sa’poeloe hari ija tertoetoep, ija ada merasa
sogdah lama sekali, jang apabila ija menoeroet itoengan
hati jang tida sabar, ija ada rasa: Ampir satahon

lamanja. = *

- Pada swatoe malam, tempo Prx IN Myor ada ber-
"doedoek sambﬂ bersender, pada pinggiran temboknja
kAmar toetoepan. sataocelah dari sebab apa, pikirannja
. ada lebih koBsoet dari di hari- hari jang telah berlaloe,
_pikiran soesah ada dateng belg(mtl ganti, hingga —
- maski soedah djaoe malam — tida djoega 114 merasa,
1 ngantoek N ;

Diloewar pendjara ada soe'ly sekali, sedeng angin

mélam jang masoep dari lobang djendela, soedahg
o moelal memoep sedikit keras, dari sebab amat dingin,
i Pk Ix Toox rasa badan-nja djadi goemetaran. Sa-
b ta;‘ bentar Prk Ix Tsom menarik napas, jang di-
amboet oleh swaranja djangkrik- -djangkrik dipeloe-
E, waran kamar, jang lagi berboenu saling sahoetan.

_Sasoadah berlaloe lama djoega, Pk Ix Tor moelai
merasa lesoe, dan lantas rebabken badan-nja diatas

5 @
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bale pembaringan, tapi baroe sadja ija moelai lajap-
“lajap aken mendjadi poelas, ija rasa badan-nja digojang-
gojang orang. Prg Ix Tyor djadi sedar kombali dan
lantas' berbangkit. Dimana ija dapat Tihat: Saorang
prampoean moedah jang berpakean serbah hitam, ada
berdiri dihadapan-nja, jang tempo melihat Pk Ix Tior
bangeen, lantas sadja ija mengampiri, dan laloe berkata :

»Kongtjoe soedah dapat banjak soesah hati. Mari-
lah toeroet poelang bersama saja’. ‘

Pek In Tyor djadi tertjengang.

Dengan * tida  menoenggoe penjaoetan lagi, itoe -
prampoean moedah lantas doekoeng ' Prx, Ix Tiom,
dan lantas berdjalan keloewar dari kamar toetoepan.
Satelah soedah ada diloewar, prampoean itee sigra
kontjiken kombali pintoenja pelldjara;tkamoedjall fja
berdjalan teroes dengan mendoekoeng Pux In Tiox,
jang djadi loepa ingatan (?) :

Tempo sampe dibawa temboknja ‘kota, ija lantas
niandjat ka atas tembok, dan sigra toeroen kombali
diloewar kota, kamoedian fja lantas berdjalan teroes
#dengan tiepat ditegal-tegalan, dan “menjebrang di-
bebrapa kali-kali ketjil. ~Achir-achir sasoedaheja ber-
djalan lama djoega, maka sampelah 1Ja didepan satoe
kampoeng ketjil, dan ija lantas toerpenken Pux In
Tsor dari doekoengan-nja, sambil berkata:

— ,Mari, toeroet padakoe’’.

Pex In Tior lantas djalan mengikoeti. :Sasa-at
kamoedian, sampelah ‘ija orang didepan satoe gredja
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toewah jang soedah banjak roesak. Dibagian sebla
wetan ada satoe kamar, jang ada diterangi lampoe.

Itoe prampoean lantas menoelak pintoenja kamar,
dan teroes masoep ka dalam, dengan menggépeken
tangan ija berkata sambil tersenjoem:

= Mari sini!” ,

Prx Ix Tior sigra masoep, laloe memandang; ka-
ada-annja itoe kamar ada bersih sekali, sedang barang
perabot ada dipernaken’ pada  tempat-tempat jang
‘pantas, dengcm atoeran rapi sekali. Pendeknja kaloe
orang tloemd melihat dibagian sebla loewarnjn sadja,
da,rl itoe gledla toewah, .tentoe ()Idllg tra’nanti maoe
pgtrtlala, Dbahoewa didalamnja ada satoe kamar jang
“bagoes serta amst bersih.

- Sasoedahnja ada didalam kamar, baroelah Pk Ix
Mok bisa melihat tegas, bahoewa parasnja itoe nona
ada elok sekali: Potonga,nv badannja jang langsing,
. sembabat  dengan moekanja jang ada sedikit tiroes,
sedang sapasang matanja jang djeli serta Bersorot
haloes, dan moeloetn]d jang moengil dengan disertai
barisan gigi jang poeti, apabila ija bersenjoem, ada’
__sampe_tjoekoep, aken meémbikin terharoe bfm hatinja
- orang boediman.

»Barangkali kongtjoe tjape sekali” kata nona itoe

~ kamoedian dengan bersenjoem oeroeng: ,Silahkenlah

doedock. Mengapatah tinggal bengong? Mengapatah
djoega berdiri sadja disitoe?”’
Pex Iy TJOE lantas doedoek dengan belsender,

£ “p

)
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hatinja masih ada. koesoet sekali, dan belon bisa me-
ngaloewarken ‘perkata-an; kerna sedari kaloewar dari
kamart  toetoepan, ija ada sabagi orang mengimpi;
Peg In Tior ‘menoeroet sadja apa jang itoe nona
soeroe, ija diprentah doedoek, maka ija lantas berdoe«
doek, dan apabila ija disoeroe berdiri atawa berdjalan,
ija poen lantas menoeroet sadja; ija ada sabagiorang
jamg poelas ingatan. Prx Ix Tyor sendiri tra’bisa bilang.
Apatah ija djadi begitoe, dari sebab tersemsem oleh ka-
elokannja gadis itoe ? Atawakah ada dengan laen sebab ?

Achir-achir satelah soedah lama-an_sedikit, tempo

hatinja soedah tetap kombali, laloe ga—PEh TIn

Tyor ~— menanja dengan swara sedikit betgoemetar
— ,Dimanatah adanja dirikoe ini?”
— ,,Disaja poenja roemdh’’ sahoet itoe nona sambil
bersenjoem dan dengan swara amat merdoe.
— ,Roemahmoe ? Siapatah kaoe ini, nona? Mgnga-
~ patah kaoe soedah maoe menoeloengi padakoe?”
— ,Och! apatah kongtjoe' tida kenali saja?”’

2 ,,J a, sebab saja_belon peras bertemoe pada kaoe,

nona’’

——,,Masa?” : 5, i '

— ,Soenggoe !”’ i

— ,Tra’boleh = djadi. - Barangkali kongtjoe loepa.
Tjobalah ingat-ingat.” ;

— ,Saja tra’ingat’ lagi. . Dimanah saja telah perna

bertemoe pada kaoe, nona?’” i

— »Moestahil Kongtjoe loepa, saja ini, ada sa-orang

L L)
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*tjobalah pikir-pikir jang Benar”.
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jang soedah perna «ditbeloeng olehmoe, dan telah me-
nerima  boedimoe. . . . . . Moestahil kongtjoe loepa,

Pk I Tior laloe memegang kapala sendiri, selakoe
orang jang sedang mengoempoeli ingatan, kamoedian
ija, berkata poelah:, ;i »

. — Tra’boleh djadi "saja soedah perna bertemoe
_padamoe; sa-ande ‘benar, tentoelah djoega saja misti
ingat, aken parasmoe jang .elok ini. Aken tetapi. . .
bitjaralah sadja jang lebih terang, nona’’, i
. — ,Kaloe begitoe, saja nanti kenangken kaoe pada

3

* satoe perkara’3 kata poelah gadis itoe dengan toendoeki

~ kapala, selakoe orang jang merasa maloe-maloe;

-+, Tempo satoe tahon jang laloe, tiadakah kongtjoe telah

membriken oewang 100 ¢ pasmat, pada satoe anak
_prampoean jang dilanggar kasoesahan, oleh kerna iboe-
‘nja meninggal doenia ?”’ i A

— ,Ja, benar, bitjaralah teroes sadja, nona’’.
— ,Kongtjoe belon ingat djoega e

#oto Belon . ‘ :

~ , Ach, kongtjoe ada pengloepa-an sekali”.

e Boleh djadi’’. ' ;

— ,Dan anak pramfﬁoeén itoe, . . . Saja inilah dia!” ,
, ‘;;;He!” kata Pek In Tjoe dengan merasa ‘amat
heran, dan Jantas mengawasi‘benar-benar pada moeka-
nja gadis itoe: ,He, adjaib soenggoe!¥ .

L e
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— ,Apatah djoega jang mendjadiken kaheranan-
moe, Kongtjoe?” tanja si gadis jang moekanja djadi
berwarna merah, kerna ada dipandang dengan tida
berkitjap oleh itoe djedjaka moedah. !

— ,Kaoe poenja perkata-an itoe, ada menerbitken
kaherdmn dalam hatikoe” sahoet Puk Ix Tion:
,,Tentang menibriken oewang 100 pasmat, pada satoe

nona jang lagi dllang%u kasoesahan, itoe memangs

benar sekali. Aken tetapis. ...

— Apatah ? Bitjaralah sadja, Kongtjoe”.

— ., Aken tetai)i, swara dan roepanja itoe nona, akoe
masih ingat betoel: Moekanja ada kotor serta mesoem,
dane ramboet kapalanja ada pendek sekali; jja tida

begltoe elok sebagi kaoe, dan ija poenja pcxke,m serbah®

mera, tida berpakean hitam ‘sebagi kaoe ini, sedang
segala tingka lakoenja, tida sedikit poen ada mirip

. dengan kaoe, nona. Makd‘djﬁ\d kaoe bilang: Dia

itoe, “ada kaoe . sendiri. Boekantah itoe ada swatoe
perkara jang heran sekali’. -

—,,0c¢h, kaloe begitoe saja’'maoe mengarti’’ kata
gadis itoe jang djadi tersenjoem apabila mendengar

perkata-annja Prx Ix Tior: ,Saja mengarti, apa sebab

R S AR - N BN e s R L DR R T . o
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kongtjoe tida kenali saja. Kerna jang terlihat olehmoe
‘pada dahoeloe hari, itoelah “ada saja poenja moeka
palsoe, tapi jang sekarfmUr kaoe lihat, ada saja poenja
moeka jang toelen. Sedang Kongtjoe poenja peman-
 dangan dalam pikiran masih tinggal tetap, tapi saja
poen]a moeka soedah ~ berobah, dari tempo pertama
kali kaoe ddpdt lihat. Mcnd;adllah tida heran djika
kage tida menganali padakoe ini”

‘Satelah soedah ija berkata demlkmn, teroes sad]a,
jja_bersenjoem- senjoem, sambil memandang pada itoe
djedjaka moedah, jang masih tertjenggang oleh kerna
'merasa amat heran dihati.

"'f,nglka Kongtjoe tida bilang” Kkatanja poelah
v,kambedmn wampirlah saja loepa sama itoe perkara’’.
— ,He! apatah artinja omongan’moe itoe, nona?”’
'menanja Pex In Tiop, jang amasih.djoega tida me-
- ngarti perkata-annja gadis itoe.
~ — ,Nanti sobat, sabarlah doeloe. saja nanti tjeritaken
*itoe padamoe’’.
sSaja ada sadia aken mendengari’.

,—F ,,Pada tahon jang soedah, lantaran ada iboekoe
jang soedah toewal, jang, menjebabken saja tida holeh
‘berdiam sadja didalam kamar, dan perloe saia mentjari
makanan aken goena iboekoe itoe. . . .”

- —.,.0, kaoe ada satoe anak baik sekali’.

4~ Maka dari, sebab perloe aken mentjari peng-
hidoepan, tiadalah bisa, kaloe tida sering-sering ber-
temoe pada orang-orang doesoen di ini tempat, atawa

]
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satoe tempo saja perloe minta ﬁertoeloengamja Oleh
kerna saja ada merasa kwatir: . Sa-ande saja toen-
djoeki roepakoe jang sabenarn;a ‘boleh djadi lama
kelama-an. nanti menimboelken napsoe jang koerang
baik, dalam hatinja anak-anak moedah di ini déesoen.
Dari sebab itoelah djoega, maka saja sengadja bikin
moekakoe djadi kelihatan kotor. danisada-sada bertanda
noda, sedang ramboetkoe jang pandjang, saja lantas
goendoeli, hingga djadi pendek sekali. Dengan dan-
danan begitoe, saja djadi- mirip atawa lebih kelihatan
djelek dari marika itoe, dan dengan hegitoelah djoega,
saja poen]a moeka jang toelen, telah berbbah d]adx
palsoe.”’

,Aken tetapi, pada sasoedahnia iboekoe menoetoep 3
mata’” kata poelah gadis kita: ,Kerna 'saja hidoep
sendirian, saja boleh tra’oesa keloewar dari ini kamar,
tida perloe lagi saja bergaoelan pada orang-orang i

‘ini doesoen. ~ Apabila saja’ lapar, saja kenjangi sadja

poroetkoe dengan boewah-boewahan ; aken goena hidoep.
sendiri, itoelah tida terlaloe sossah. Sedang jang men-
djadi temankoe satiap hari, melainken ini pedang'dan ¥
barang prabot di ini kamar, dengan barang-barang,
jang ada disini, tida perloe saja mengoempati roepa
sendiri; oleh kerna itoelah djoega, maka $aja pelihara-
ken poelah paraskoe jang benar. Tempo kongtjoe
membri pertoeloengan padakoeyitoelah temponja sedang
saja berganti roepa’. '

— ,Ha! itoelah ada swatoe ken]ata an”’ kata PEK

4
e
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Ix Tyor: .,bahoewa kaoe ini, ada amat berboedi, nona’’.
— ,Dan lagi, memang sedari saja masi ketjil, saja
soeka sekali berpakean merah, kaloe sekarang saja
ada berpake serbah hitam, itoelah soedah djadi, kerna
saja ada berkaboelilg atas wafatnja iboekoe jang ter-
tjinta. Roepakoe di ini waktoe, djika dibandingi pada
tahon jang laloe, nemanglah tida sama adanja. Kong-
tjoe tinggal beringat pada paraskoe ditempo jang
soedah, sedeng roepakoe jang sekarang, belon terma-
soep dalam pikiran’ moe. Tidalah heran djika kongtjoe
‘tida mengenali padakoe ini”.
~ Satelah soedah mendengar tjeritanja «gadis . itoe.
~ Pex Iy Tior baroe mengarti doedoeknja perkara,
seperti ora;ng jang baroe tersedar dari dalam impian,
achir-achir laloe ija menanja: :
— sSoedilah kiranja kaoe membri: taoe nama’moe
* padakoe?” '

—»0!” kata si gadis sambil bersenjoem ‘oeroeng »
*5Sebab: saja tida berharep aken dapat pembalasan,
saja rasa: Boewat apatah saja membri taoe namakoe’.

% >Ach!” kata Pmx Iy Tiom jang djadi beringat
“aken omongan sendiri, jang ija telah perna oetjapken,
pada tempo ija ditanja nama, oleh itoe nona jang ija

~ toeloeng: »Ach! . ... Nona, maafkenlah aken per-
. kata’ankoe jang tida bagoes itoe, dan sekarang di-
5‘ goenaken olehmoe:djadi swatoe pembalasan, mhafkenlah
; s_adjé, atas hal itoe, brilah tahoe nama’'moe padakoe,

nona’’.

t
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— » Ampoenilah padakoe” kata poelah gadis kita
dengan swara berdoeka: » Ampoenilah, saja tida bisa
membri taoe itoe padamoe, kongtjoe”.

— »Mengapatah tida ?”’

— »0leh kerna ada swatoe sebab”

— »Apa saja boleh dapat dengar itoe ?”

— »Dilaen hari saja oanti tjerita. Sekarang saja
tjoema bisa bilang: Bahoewa saja ini, ada saorang
dari antara orang jang menanggoeng doeka tjita dan
kabentjian, jang menjebabken aken saja membentji,
pada segala apa di doenia ini; sabolehnja saja tida -
maoe meninggali nama, didalam perkoempoelan ma-
noesia. Maka kaloe kongtjoe perloe djoega nama
saja, seboetlah sadja saja ini: Smow Anxe Dir’” (%)

*— »0Och! namamoe itoe bagoes sekali, dan nama

baroe sekali”.

Tempo mendengar omongan itoe, moekan;a si gadis.
djadi berwarna merah, kerna ada merasa maloe, maka
ija lantas toendoeki kapala, sembari manarik-narik
ikatan badjoe dibetoelan pinggang, hingga kelihatan-nja
ada manis sekali, dan lebih bertambah ka-elokannja.

Pex Ix Tsor ada merasa hati terhoeka!

—~ JTjara pegimana kaoe dapat taoce saja terpen-
djara 2 ka’tanja kamoedian : ',,Dan kaoe dateng me-
noeloengi saja’’.

— ,Kdngtjoe telah menoeloengi«saja dldalam ka-

(*) Siauw Ang Dji; artinja: Anak merah.
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soesahan besar”’ sahoet Stavw Axe Dui: ,Boedimoe
itoe, ada ditrima olehkoe dengan hati jang soetji.

‘Maka sedari itoe tempo, kongtjoe poenja roepa senan-

tiasa berbajang sadja dimatakoe, dan tinggal teringat
dihatikoe. = Sasoedahnja seleseh mengoeboerken iboekoe,

~saja lantas pergi ka kampoeng Pek In Tjoan, aken
* menanjaken: kongtjoe poenja nama dan tempat tinggal.

Makaluh djoega saja dapat tace, bahoewa kaoe ada
tinggal di Villa Pek In Ki. Moelai dari itoe hari

. dan sateroesnja, djika soedah djaoe malam, tempo

soedah soenji sekali, saja pergi- ka gedongmoe. . . ..
Sala mengintip* dari renggangnja papan djendela, di
‘mana saja djadi bisa melihat kaoe poenja_gerakan. .
Saja merasa amat bergirang, apabila  saja dapati
kongtjoe. ada dengan senang dan slamat; sabaliknja
saja djadi sangat berdoeka, kaloe melihat kaoe dapat
saﬁlt atawa ada.dalam kadoeka-an. Demikianlah saja
telah dateng di Villa Pek In Ki, jang maski poen
toeroen 0ed3an saja pergi djoega’.

- Prg In Tuok tinggal mendengari tjeritanja Stavw

* Axa Dui, dengan senang sekali rasanja hati. Kamoedian

ija_laloe berkata:

— ,Tapi, saja tida dapat taoe itoe”.

— Ja, saja poen tida ingin kaoe taoe, atawa kaoe
dapat libat” kata poelah Stavw Axe Dir: Pada
satenga boelan jang laloe, saja telah poelanOr ka
. kampoeng sendiri, aken pergi menengoki koeboeran
orang toewahkoe, gleh kerna itoe, lebih dari sapoeloe
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hari saja tida dateng di Villa Pek In Ki. Kemaren
doeloe saja baroe dateng kombali disini, pada waktoe
malam saja lantas pergi ka Pek In Ki, tapi itoe
tempo, di paseban Pek In Hian ada gelap dan soenji
sekali, saja doega kongtjoe soedah tidoer. = Pada ke-
maren malam  saja pergi kombali, tapi kadidadin di
Pek In Hian seperti djoega kemaren doslos malam.
masih . tinggal gelap dan soenji, Saja merasa heran
sekali, maka saja lantas pergi menanjaken itoe, pada
satoe toekang tjoetji pakean. Baroelah saja mendapat
taoe: Bahoewa kongtjoe ada terpendjara. Darisebab’
itoe tempo soedah malam sekali, maka djadilah sampe
ini malam, baroe saja bisa mengaloewarken kongtjoe*

* dari _dalau‘n pendjara. Dan saja merasa amat berdoeka

serta menjesal, jang oleh kerna ,saja soedah bikin
perdjalanan begitoe djaoeh, hinggs membikin kongtjoe

tertoetoep  dalam pendjara, sampa sapoeloe h‘a&,r‘i"v

lamanja”. i

— ,Bobdimoe jang dibrikan « padakoe, ada besar"

sekali” kata Prx Inx Tiom satelah si gadis soedah brenti
berkata-kata: ,Tetap, kaloe kaoe soedah sering dateng
melihat saja dari djendela; mengapatah kaoe tida lantas
masoep sadja dikamarkoe 2’

— »He! kongtjoe keliroe” kata gadis itoe dengan
terboeroe-boeroe :- ., Djanganlah kongtjoe salah mengarti,
saja tjoema dateng boewat melihat kewarasankaoe,
boewat menjatahken sjoekoernja hati, laen tida. Satoe -

‘ pran}poe%zl moedah seperti - saja ini, apgblla_ _masoep

B
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dalam kamarnja djedjaka moedah, pada waktoe malam
beglto*e apatah tida nanti menerbitken orang poenja
: doegahan djelek ?  Maski djoega kita orang poenja
~ hati ada sampe bersih. Apa nanti djadi aken orang
poenja tjerita? Sedang ini malam, kaloe kita orang
ada bersama-sama dalam ini kamar, 1toeldh telah ter-
d]adl dengan lantaran terpaksa, dan apa bole boowat”".

Satelah Pex Ix Tior mendengar itoe omongan,
tempo baroe sadja. ija maoe menjaoeti, tapi ajam-ajam
soedah moelai berboenji, jang membri tanda bahoewa
itoe tempo soedah ampir pagi.

.
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Tempo mendengar swaranja ajam-ajam soedah rame
berboenji, dengan terkoenjoeng-koenjoeng Phk Ix Tsom
berbangkit dari korsi, dan laloe berkata: t

~ Ha! soedah malam sekali, baiklah saja poelang
sadja ‘ka roemahkoe, djangan djadi san"koetcm bagi

kaoe jang misti tidoer”.
— Tra’holeh” kata Siow Axa Dir: ,Tra’boleh

kaog, komb‘lll ka Pek In Tjoan!. ' i |

— ,Mengapatah tra’boleh ?”’

— ,He! apatah kongtjoe rasa soedah boleh kombah
ka Villa Pek In Ki? Ttoelah tida sekali Kerna,
ingatlah: Saja jang melepasken kaoe dari pendjgra,
boekan ‘ jang wadjib, tegasnja sekarang kongtjoe ada
djadi orang pelarian; apatah itoe Tikoan maoe biari
sadja kaoe lari? Apatah ija maoe bikin soedah sadja ?
itoelah belon tentoe. Maski poen djoega, ija — Ti-
koan — tra’bisa dateng disini aken menangkap saja,
tapi ija boleh dateng di Pek In Tjoan, aken menangkap
kombali pada’moe. Apabila kaoe memaksa dan mace
poelang djoega sekarang, adalah njatah: Saoepama

Kongtjoe taoe pemantjing maoe menangkap kaoe,
tapi_sengadja kaoe makan oempannja; sedang kaoe

v
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; ~ taoe pemboeroe maoe menawan, dengan sengadja kaoe.
N sendiri masoep dalam pikatannja: Tra’boleh! kongtjoe
4

tra’boleh kombali”.
— ,Habis, kamanatah akoe misti poelang ?”’

— ,Kongtjoe djangan poelang dan. . . .”

r R PR s
— .Diam sadja disini. Tinggal doeloe disini”.
s ,,Ach 1t ’

z - — ,Kaloe kongtjoe tjape, boleh tidoer di randlang-
Eg ’kge itoe, kaloe kaoe iseng ingin membatja, batjalah
b itoe boekoe tierita jang ada, sedang apa bila kongtjoe
5 lafpar, saja nanti sadiaken barang makanan aken
. goena’moe; mengapatah djoega misti boeroe-boeroe -
~ kombali ka Pek In Tjoan? sekarang, tidoerlah sadja,
*kerna waktoe soedah djaoe malam’.
Dengan berkata- kata begitoe, dan dengan bersenjoem-

; sen;oem lantas sadja ija — Stavw Axa Do — betoeli
~ tempat tidoernja aken goena Prx In Tiok. ;
~ .Silakenlah Kongtjoe, kerna kaoe tentoe ada amat
ngantoek” katanja poelah gadis itoe sasoedahnja ija
hab),s bebena. »

Dpka saja tidoer disitoe” tanja Pmx In Tiok:
,,dlmanatah kaoe nanti tidoer ?”’

Sala nanti doedoek menoenggoe sampe datengnja

siang”".
— ,Och! Saja tra’maoe, sa]a tra’maoe !
— ,Mengapatah ?”’ ok

 —= Tjobalah pikir: Sedang saja- tidoer dengan
] : _ %

"7
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genang, tapi kaoe tinggal doedoek bertjokol dikorsi.
Saja tra’senang, bilah menjiksa kage begitoe’’. '
— 0! dengarlah” kata Suow Axe Di sambil
tersenjoem sambil memandang dengan mata bersorot
haloes: ,Dengarlah_kongtjee! saja ini, telah menerima,
pertoeloenganmoe jang besar sekali, barangkali saoemoer
hidoep saja tida sanggoep membalas. Dari itoe, maski
djoega saja misti mati, apa bila perloe aken goenamoe,
saja nanti mati dengan merasa efak dibati. . . . ..
Sacepama kongtjoe ada,djadi kembang Terate jang
koerang soeboer. Saja soeka sekali berangkat mati
aken boleh mendjadi oewap dan naek di Oedara, jang
apabila dilanggar angin, lantas mendjadi oedjan toeroen
ka bawa, goena menjegarken poehoen Terate itoe, jang
saja oepamaken kongtjoe ampoenja dirl. Demikianlah ;
saja nanti toendjoekken sjoekoern; hatikoe, aken djadi
sedikit pembalasan, atas kongtjoe poenja boedi jang
besar. Maka brapatah besarnja itoe, kaloe saja tjoema

* menjerahken randjang sendiri aken di pake olehmog?

O! kongtjoe, kaoe trimalah sadja itoe sedikit tanda
'sjoekoernja hatikoe, soepaja saja endjadi senang hati.
Tentoe saja djadi amat berdoeka, kaloe kongzjoe
tra’maoe djoega. Achirnja saja serahken sadja aken
kongtjoe .boleh pikir: Baik trima perminta-an saja,
jang saja mendjadi senang, atawa baik menampik,
jang membikin saja djadi berdoeka ?+ Silakenlah tidoer
kerna ‘soedah malam sekali”.

Pex Ix Toor tida maoe djoega, tapi Stavw Axe

2
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Dit memaksa, dan pegang tetap kahendaknja hati.
Dari sebab tra’'mace ‘membikin koerang senang
hatinja si- gadis, Pex In Tyon djadi terpaksa menoe-
roet djoega, dan lantas rebahken diri di itoe randjang.
1 Tempo ija sedar kombali, ija dapat lihat, si gddlS
E' lagi membatja boekoe, sedang roepanja tida sekali

. ada kelibatan lesoe atawa mengantoek.

E " Pex I Tyor lantas hendak berbangkit, tapi Siavw

Axe Dt sigra menjega, sambil berkata:

| oIni malam belon mendjadi siang, tidoerlah lagl
d}angan kongtjoe bangoen doeloe”.

j. Prx Ix Tior djadi tidoer kombali, dan d;adl poelas
#lagl, dengan dapat roepa<roepa impian enak jang me-
n]enangken ‘hati.

Tempo sinarnja mata hari pagi, telah masoep dari

_ renggangnja papan kamar, jang sorotnja ada menge-
mnaken pada moeka Prx Ix Tior, maka ija djadi tersedar
’Han membooka mata: Dimana ija_dapat lihat Stavw

*Axé Dx masih berdoedoek. Lama djoega Pax I
'TJOE itoe tinggal memanding — sedang si gadis tra-
“taoe hahoews dirinja ada dipandang'— Tapi ija, Pex
o Ix Tior, sedikit poen tida dapat kenjata-an :  Bahoewa

;nona itoe ‘ada lesoe oleh kerna mengantoek, ha'nja
“ija masih tinggal segar sadja.

Pex TIx Tor lantas berbangkit, sedang Siavw Ana
" D sigra. menganibil aer, aken goena Prx Ix TJOE
tjoetji moeka.

Tempo soedah amplr tenga ri, makanan telah sadia

¢
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diatas medja, dengan satoe botol arak jang baik.
" Sasoedahnja Prx Ix Tsor brenti dahar, dan satelah
Sisvw  Axe Dt soedah menjedoe Thee, serta taroh
itoe diatas medja, kamoedian ija ambil satoe boekoe
tlerlta, jang dengan bersenjoem ija. kasihken pada
Peg Ix Tior, sambil berkata:

,Saja harep kongtjoe socka doedoek membatja i

boekoe tjerita. Idinkenlah saja tidoer sabentaran, aken
menghilangken lesoe".
Sahabis betkata, gadis itoe lantas sadja’rebahken

dirinja_diatas randjang, oleh sebab amat mengantoek, o

lekas djoega ija djadi poelas, tempo hari ‘soedah djadi

_sore, baroé ija bangoen kombali.
Boelan jang bertjahia terang, soedah naek tinggi

#iS
b
|

djoega. jang sinarnja ada menoedjoe ka antara peseban

roemah, angin malam jang diagin ada menioep dengan
pelahan, hingga hawanja djadi teramat sed;oek Ttoe

tempo Stavw  Axe Dir telah membikin panas arak,

jang laloe disoegoehken pada Prex Ix Tyor. Sa-saat

kamoedian, kombali ija telah bikin sadia baranﬂ ma-
kanan. Tempo walktoe soedah djadi malam betoel,

komibali ija bikin beres tempat tidoer, dan silahken

Puk Iy Tiok rebahken badan, sedang ija sendiri ber-

doedoek  poelah dikorsi, sambil membatja boekoe, se-

perti djoega pada kemaren malam.

Kelakoeannja Siavw Axc Dot mengoeroesi itoe dje-
djaka moedah, ada dengan sanget teliti dan amat radjin,
dengan ‘hati ]ang bersih serta amat soetji. Maski soedah
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sapoeloe hari lamanja Pak Iy Tuor tinggal disitoe. tapi
Stavw Axe Duarjang senantiasa mengopeni keperloeannia,
tida sekali ada kelihatan bosan, atawa beda dari bermoela.

Pox/Ix Tior ada merasa senangdihati, tapi ija ada
merasa djoega koerang enak sedikit, boekan oleh kerna
kelakodannja si gadis, satacelah lantaran apa, ija
sendiri trabisa bilang. .

Pex Ix Tior ada merasa kagoem, aken tabeatnja
nona itoe jang amat haloes, dan ija misti mengakoe:
Bahoewa  djaranglah bisa terdapat orang prampoean
jang seperti dia. :
 Tatkala pada swatoe hari, sasoedahnja lepas tengari,
Stavw Axe Dir dateng mengampiri Pex Ix Tior, dan
laloe berkata sambil bermesam:

,Bernantilah, sampe saja dateng kombali, d;anﬂan
kaoe berdoeka oleh kerna kasepian, ja? saja maoe
mentjari. kabar aken goenamoe’. :

" Sahabis  berkata, teroes sadja ija berlaloe pergi.
Pada waktoe sore, baroe ija dateng kombali, dengan
moeka jang ‘menjatahken senangnja hati, dan sambil
“ bersenjoem-senjoen, laloe ija berkata pada djedjaka itoe:
* ,Kabar baik; Oleh kerna takoet dengan antjaman-
" koe, Tikoan soedah tida brani menjoesoel, atawa me-
' nangkap poelah pada kaoe. Sekarang, kongtjoe boleh
‘kombali ka Villa Pek In Kie, dengan tra’oesa kwatir,
atawa takoet apa-apa’.

»Trima kasih” kata Pex Ixn Tuor: ,Trima kasih
atas boedi kaoe: itoe”.
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Pada malamnja dari hari itoe, ‘Stavw Ang Dar

mengantar Pk Ix Tsor kombali poelang ka gedongnja .

Satelah soedah sampe di roemah sendiri, Prx
In Tiom silahken si gadis masoep ka dalan, tetapi

gadls itoe lantas gojang kapala, dan laloe berkata

dengan swara berdoeka : !

ySlamat tinggal kongtjoe jang amat baik! saja
harep kongtjoe nanti perhatiken betoel bagi kawa-
rasan diri sendiri. . . . . Saja tida boleh berdiam
lama disini, kerna boleh djadi orang nanti omongi

perkara” koerang baik aken ‘kita berdoewa. Lagi

sekali saja hatoerken slamat tinggal, kerna saja hen-
dak berlaloe sekarang djoega.”’
sHei!” kata Pex In Tior jang mendjadi heran

sedikit: ,Mengapatah djoega dengan begitoe lekas,, 5
kaoe maoe singkirin diri dari padakee? Sapoeloe
hari lamanja kita orang telah berkoempoel, . . . tapi -
sekarang dengan koenjoeng-koenjoeng kaoe hendak .

tinggalken akoe. . .». . Ach itoelah ada mengantjoer-
ken sekali rasa hatikoe” -
Stavw Anxe Dur ada merasa sedih hati, kerna ter-

njatah dari aer mata jang meleleh pada moekanja'
jang haloes dan poetih, athir-achir dengan menjoe--

soeti aernja mata, laloe ija berkata poelah:

sManoesia, boekdan seperti Boneka atawa patoeng,

jang tida sekali ‘mempoenjai hati dan boedi rasa.
Djika kongtjoe tida tegah berpisah dari padakoe,
saja poen ada sademikian djoega. . . . .Saja djoega

[
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ada merasa amat berat, aken meninggali kace. Aken
tetapi, kaloe saja, pikir dan timbang® }ebih baiklah
kaloe saja berlaloe lantas”

; — Sebab. apatah ?”

—,Pikirlah, saja ada bersama-sama dengan kong-
tjoe, belon lebih dari satenga boelan, sedang perkoem-
poelan kita orang dalam tempo terseboet, boleh*di-
bilang: Ada satjara orang boediman jang berhati
soetji (Tan bers1b tegasnja kita orang belon menindak,
dalam kalangan ‘pergaoelannja orang-orang moedah.

~ Aken tetapl, maski poen demikian adanja hal, tida
~oeroeng soedah ketarik djoega oleh rasa hati: Tida

angin berpisah Terlebih poela djika sampe kita orang
soedah berkoempoel lama, adaldh itoe, nanti djadi
terlebih soesah dan antjoer rasanja hati dari sekarang
ini. Oleh kerna itoelah djoega, maka saja telah pikir:
Baiklah kita orang berpisah pada sabelon-nja terikat

. dengan, ‘rasa tjinta; kerna kaloe nanti, tentoe kita

orang lebih bersengsara hati dari pada sekarang ini”

Sambil berkata Smavw Ane Dir ada memandang
dengan  sorot  mata jang amat haloes,. dan laloe
berdjalan pergi. Pex In Tuor anter sampe diloewar

"pekarangan, dengan rasa hati jang amat bersoesah.

- Dengan berlinang- Imang aernja mata, gadis itoe
laloe berkata poelah: \
., Toenggoe dan berhareplah sadja, sampe dateng

temponja kita orang dipertemoeken kombali. Slamat

tinggal kongtjoe ' jang dermawan! Slamat tinggal

#
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penoeloengkoe jang berhati soetgl'! .+« . Saja harep:
selaloe Alla}‘l Ada berserta kaoe,:jang senantiasa per-
lingdoengi kaoe, dari segala bahaja dan kesoesahan’

Siavw  Axe Dar lantas berdjalan pergi dengan
tjepat, dari hadepannja Pex Ix Tiog, dan sigra djoega
djadi terhilang diantara gelapnja malam.

Pee In Tior djadi bengong dan tinggal berdiri:
T8 peroieTl L Tjavpergilli s o Ija trananti da-
teng kombali. . . . . . . " katanja kamoedian ' dengan
swara amat pelahan dan soesah dikeloewarken.



IX
+Ah! apatah akoe masih mengimpi?”

- Berkoempoelnja Prx In Tior dengan Siavw Axe
- Da, didalam tempo bebrapa hari itoe, pada pertama
kali tida melebihken watas, atawa belon menindak
ka dalam doenianja orang-orang moedah, ha'nja marika
_itoe, melinkan ada berhati sadja, jang bertrima kasih
dan menghormati; aken tetapi, tempo Prx Ix Tsom
kita soedah berdiam lebih dari sapoeloe hari, pada
tempat tinggalnja gadis. itoe, dengan dapat rawatan
baik sekali, maka ija— Pex In Tior— telah djadi
biasa mendengar omong-omongan manis, jang dioetjap-
ken oleh itoe nona elok serta. amat berboedi, oleh
kerna apa,; pelahan-pelahan hatinja djadi ketarik da-
lam kelakoeannja si gadis jang amat manis itoe, sedang
bibit katjintaiin telah moelai toemboe dengan tida
dirasah; dan achir-achir kita boleh bilang dengan
pasti: « Bahoewa ‘djedjaka  kita itoe, telah mendapat
saroepa pengrasaéin jang laen matjam !

Pk In Tior ada merasa, tjinta pada Siawe ANa
D, dan ija poenja hati jang masih merdika’ ada
terboeka, aken trima itoe gadis jang elok!
~ Pada waktoe ija berlaloe dari roemahnja Staw Ane
Dui, hati jang bertjinta poen soedah ada berakar

$
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dalam, dan telah djadi lengket sekali, maka pada
tempo si nona manis berlaloe pergi; Pex In Tior
ada merasah kahilangan, seperti orang jang kahilangan,
saroepa barang jang teramat di sajangnja.

Pex Ix Tsor ada sangat berindoe hati, dan«djadi
bengong-bengong  sadja pada satiap hari, ija tida
sekali maoe keloewar dari dalam kamarnja; sedang
poehoen-poehoen kembang jang paling disoekai, se-
karang ija soedah tida openi lagi, demikian djoega
segala boekoe tjerita, jang doeloe senantiasa ija hiasa
batja, pada sekarang ini, tida sekali ija ingin membatja
itoe. Antero hari ija tinggal doedoek termenoeng-
menoeng sadja didepan djendela, selakoe orang jang
sedang berpikir aken swatoe perkara besar. « Aken
tetapi, sebab Prx Ix Tiom itoe, tida sekali mempoenjai
oeroesan besar, jang ija haroes dockai; maka pembatja
boleh doega: Tentoelah djoega ija senantiasa berpikir
aken Siauw Axe Di.  Benar begitoe, Pembatjakoe,
kerna apabila ijja — Prx Ix TJiOE — beringat, melinkan
gadis itoelah sadja jang ada dalem ingatannja, hingga
sekalipoen ija mengimpi, jang ada dalam impiannja
itoe, tida laen dari pada si,djantoeng hati amat ter-
tjinta. ; t i

Demikianlah adanja kongtjoe kita poenja hati jang
bertjinta aken Stavw Axe Di, jang telah djadi madjoe
begitoe keras. Maski sering djoega ija simpangken
pikiranija pada laen perkara, aken tetapi. . . S
Tra’bisa, selaloe Stavw Ane Di sadja jang ka-ingatan.
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Seperti djoega gadis itoe poenja. roepa, telah tertjitak
betoel didalam otaknja, kerna Stavw Axe Dur selaloe
ada berbajang sadja dalam pemandangannja. Maski
poenbajangan’ daxi poehoen kembang, ija poen sangka
_itoe ada Stavw Axe Dur; sedang pada waktoe men-
'dengar swara boeroeng berboeni, seringlah  djoega
Pzx Ix Tior berbangkit dengan terkoenjoeng-koenjoeng,

* ' berlari keloewar roemah, kerna ija kira: Bahoewa
itoe swara, ada swaranja si djantoeng hati penghiboer
djiwa ! ' '

Sa’poeloe hari soedah berlaloe,‘ Stavw  Axe Do

- .pelon djoega maoe dateng kombali. Kamanatah?

Apatah ija soedah berangkat pergi dari kampoeng
Ang Hiap Tjoan?

Pri bahsa bilang: Djika terlaloe banjak berpikir,
boleh mendatengken penjakit, sabaliknja bilah terlaloe
berdoeka, bisa meroesaki keslamatanunja djiwa. De-
mikianlah dari sebab senantiasa toeroeti 'sadja hati
jang rindoe, Pex Ix Tuor itoe telah mendjadi sakit,
hingga trabisa berbangkit dari tempat tidoernja. 4

Pada swatoe malam Prx Ix Tsog ada rebah di
pembaringan, dengan menjender diatas bantal-bantal
jang tersoesoen tinggi, dan dengan pikiran melajang-
lajang, tempo baroe sadja ija maoe djadi poelas, koe-
njoeng-koenjoeng hatinja ada terkenang._poelah pada
si gadis, jang achir-achir fja.djadi berpikir begini:

»lja ada tinggal di kampoeng Ang Hiap Tjoan,
kampoeng itoe tjoema ada saperdjalanan 2 — 3 paal

L]

*
%
L

. # d
e o O i SF .



60 HAH! APATAH AKOE MASTH MENGIMPL?'’

PN

sadja dari sini. . . . Akoe nanti pergi sadja kasana,
aken melihat dla

 Dan sedang berpikir begitoe, ija ada merasah tjape
sekalis i Tapi sakoenjoeng-koenjoeng ija merasah.
dengan mendadak telah djadi segar kombali, dan lantas
sadja ija berdjalan ka loewar roemah, keloewar dari’
kampoeng Pek In Tjoan. Ija merasah djalannja lebih
tjepat dari sabiasanja, dan dengan sabentar sadja ija
soedah sampe di gredja Ang Hiap Am, di mana ija
dapat lihat, djantoeng hatinja sedang berdoedoek me-
ngadepi djendela, dengan diterangi oleh satoe lampoe
ketjil, selakoe orang jang lagi berpikir, ija ada ber-.
doedoek dengan menoendjang djanggoet.

Pex Ix Tioe sigra dateng mengampirken kaha-
depannja gadis itoe, jang lantas mengangkat moeka
dan memandang, tetapi ija tida menanja atawa berkata
swatoe apa. Pmx Ixn Tyor laloe memegang tangannja
Stavw Axe Dir itoe, sambil menjeritaken tjara pegi-
mana kesengsara-an hatinja, oleh kerna ditinggali pergi,
dan ija berkata dari roepa-roepa omongan manis, jang
menjatahken hati amat bertjinta, achir-achir ija ada
menjatahken djoega: Dengan hati jang soetji, ija ada,
amat berharep nanti Siavw Axa Dur poen membalas
tjinta padanja. Aken tetapi, perkata-annja jang amat
manis dan haloes itoe, tida sekali disahoeti oleh si
gadis, ‘ha’nj;l si nona tinggal toendoek, dengan tida
mengaloewarken sapata kata, seperti ija tida perdoeliken
omongan orang! ;
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Adoe! adoe!! apa rasahnja hati djedjaka jang
rindoe itoe, tempo melihat si-djantoeng hati tida me-
ngopeni padanja? Oleh kerna amat sedih, ija —
Pex Ixn Tior — djadi menangis dengan bersegoek-
segockan. Kasihan! Biarlah Allah berkeroenja pada
itoe djedjaka moedah jang moerah hati/!

‘Tapi pada se-saiit itoe djoega, ija dapat dengar
Siavw Axe Dur poenja swara, jang berkata:

+Ah! Mengapatah kongtjoe menangis o

Tempo mendengar itoe perkata-an jang aniat merdoe,
sedang ija lagi menangis oleh kerna sedih hati, Pex
Ix Tyor djadi merasa kaget, dan lantas tersedar dari
tidoernja! maka njatalah padanja, bahoewa apa jang
baroesan soedah, kedjadian, melinkan ada swatoe impian
sadja. Tapi heran sekali, tempo ija melihat kaloewar
randjang dengan mata penoe aer, ija dapat melihat
satoe bajangan orang. Parasnja Siavw Axa ‘Di ada
berbajang dipemandangannja. Salakoe orangtida per-
tjaia aken penglihatan mata sendiri, Pex Ix Tiok itoe
lantas mengoetjek mata, dan melihat kombali ka depan
randjang, tapi toch si gadis masih tinggal berdiri
. dengan bermesam.

Pex Ix Tior djadi merasa amat heran, dan lantas
berkata: g .

,Heiran+ sekali, ah! apatah akoe masih mengimpi 2”7
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Sedang . Prx In Tisn masih ada koesoet p'ik'iran,

oleh kerna baroe sekali tersedar dari pada tidoernja,
dan sedang hatinja masih bingoeng, koenjoeng-koe-

njoeng . ija * dapat dengar Stavw Axc Dir berkata

poelah, denffan swara amat merdoe serta haloes sekali.
»Ha! bendr dia. . . . . . Swaranja dia, ija dateng
kombali « padakoe!” kata Prx Ix Tior seperti orang
jang masih. mengigo. i ¢
»Sedarlah kongtjoe!” kata SIAUW Axe Di, sambil
mengampiri lebih dekat: ,Sedarfah! mengapatah me-

nangis ssédanor kaoe lagi tidoer? Apatah *kongtjoe

dapat impian jang tida baik 2 ¥ .
—,,Bdroesan akoe mengimpi telah bertemoeo pada

kaoe, nona” kata poela Prx Ix Tioe jang masih

teroes merasa heran: ,sedang sekarang akoe soedah

tersedar, tapi parasmoe masih teroes sadja herbajang, .

he, apatah akoe masih ada dalam impian ?”’

— ,Ach! nrengapatah djoega kongtloﬁ poen]a pi-
kiran djadi koesoet sekali, apatah d]oega jang djadi
sebab, hingga kaoe djadi begini’”’ kata poelah Stavw
Axa Dir dengan swara berdoeka: ,Apatah djoega
~ lantarannja maka kongtjoe djadi begini ? Sakombalinja
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saja  habis menganteri kaoe, saja telah mendapat
salat. e Sapoeloe hari lebih tida bisa berbangkit
dari pembaringan. Baroe ini harilah penjakitkoe  itoe,
ada djadi baikan sedikit, maka saja lantas dateng
menengoki  kaoe; djoestroe kaoe sedang menangis
dengan . bersegoek . segoek’an, oleh kerna saja kwatir®
kaloe-kaloe kaoe sedang mengimpi tida baik, maka
saja lantas bangoeni kaoe. Sedang sekarang kaoe
soedah tersedar, tapi mengapatah kaoe membilang:

Bahoewa kaoe masih mengimpi? Heiran sekali, me-

ngapatah djoega kongtjoe poenja pikiran djadi begini,
ap‘atffh djoega jang mendjadiken sebab: o
S‘a’tel‘ab soedah mendengar itoe omongan,’ baroelah

* ija mendapat itaoe, jang dengan sasoenggoenja ija ada

berhadepan pada si djantoeng hati, nlatalah boekan
dalath ‘impian lagi. Maka achir-achiv Pex Ix:Tiom
djadi, térsenjoem oleh kerna merasa geli di hati.,
La"mi djoega gadis itoe tinggal mengawasi pada
moekan]a dled]aka moedah itoe, kamoedlan ija berkata
poelah o
»Baroe sapoeloe hari saja tida bertemoe kaoe, tapi

Awarnh moeka kaoe, telah djadi poetjat sekali, apatah

kongtjoe sakit ?”’:

»Ach, saja tra’taoe, apa sasoenggoenja saja ini sakit?”
sahoot Prx In Tyor; ,Tapt melainkan saja bisa bi-
lang: Bahoewa pikirankoe selaloe melajang . . .. ..
Satiap hari saja berpikir, selaloe beringat pada pa-
rasmoe dan kaoe poenja senjoem jang manis, apablla
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malam saja mengimpi, senantiasa kaoe sadja jang
masoep dalam impiankoe. .. .. ... Saja beringat
padamoe, saja impiken kaoe, teroes meneroes hingga
trabisa’ soedah; oleh sebab pikiran senantiasa melajang--
lajang * sadja, maka kawarasankoe poen djadi moelai
‘terganggoe, dan achirnja djadi trabisa berbangkit dari
pembaringan. . . . . . . Ach! saja trataoe, apa sa-‘
soenggoenja saja ini sakit?”’

»;Och, kongtjoe salah sekali” kata si gadis dengan
swara  lema-lemboet: ,salah sekali kaloe kongtjoe
senantiasa beldoeka hatl Kaoe traboleh foeroeti
sadja doekan]a hati, ]ang terdjadi, kerna berpisah
dengan apa jang kongtjoe sajangi. Ttoelah tida baik,
sebab boleh meroesakin pikiran jang terang; ha'nja
kongtjoe haroes beringat aken pri bahasa kata: Di
doenia ini, kita orang tida bisa berkoempoel selamanja,
kerna doenia ini, ada sagepama swatoe medan pesta,

. jang ' kita orang misti tinggalken, bila soedah dateng
temponja; oepama kembang tida selaloe tinggal segar,:
sebagi djoega boelan tida selamanja tinggal boender,
demikianlah djoega sobat jang baik, tida hisa berkoem-
poel, hingga saratoes tahon ampoenja lama.  Dari
itoe, tidalah haroes kongtjoe berdoeka atawa. sedihi
hati, ha'nja djika kaoe ada berdiam ditempat .soenji,
pandanglah sadja pada perkara jang soedah kedjadian
itoe, seperti telah berlaloe lama, d]angdn]dh kaoe
doekai hati hingga mendjadi sakit”’. 4 .

»Ah, memanglah djoega’” sahoet Pex Ix Tyor de-.

£
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ngan mengelah napa{s: ,memanglah djoega, saja hendak
menoeroet  aken pitoewanja Nabi, jang bersabda:
Ambillak lesoeka’ an hatimoe pada paras jang elok,
dan, goenahleen itoe kesoeka’an, aken menoentoet segal
ilmoe kapandean. Aken tétapi, saja misti mengakoe:
Bahoewa saja tra sanggoep aken menjingkiri itoe pikiran,
kerna ija senantiasa terkenang sadja dalam hatikoe”
~ Ttoe tempo oedara ada bersih sekali, sedang angin

jang amat sedjoek ada menioep dengan pelahan, boe-

lan jang bertjahia terang ada memantjarken sinarnja
kadalam™ itoe peseban, dimana gadis kita dan itoe

'd]edlaka moedah sedang berkata-kata. Pochoen kem-
‘:bang jang terkena sinarnja boelan, ada berkeredep

sepe‘i'tl djoega ditaboer perak.

+ Koenjoeng-koenjoeng Prx Ix Tsor berbangkit dari
pembaringan, dan laloe berkata:
~ »Angin amat sedjoek, boelan bersinar terang, kita
djangan kasih liwat pertjoemah ini malam jang ba-
goes. Soedilah kiranja kaoe menganter padakoe djalan
djalan dikebon, aken dapati hawa jang segar?” .

»Baiklah djoega kaloe kongtjoe djangan keloewar
doefoe sahoet gadis itoe: ,Hawa jang begini dingin,
ada koerang baik bagi kewarasan badan jang tida
sehat. Hendaklah kongtjoe perhatiken betoel goena
keslamatan diri”’

—,Ini waktoe, saja merasa ada® segar sekali, piki-
rankoe ada senang sekali. Barangkali djoega penjakit

telah berlaloe dari badankoe’ i
5




|« omongan enak dan sedap amat.

18

66 SASOENGGOENJ A.

—,0 ! t]epat sekdh semboen]a penjakitkaoe itoe’
kata si gadis sambil bersenjoem. Ky

—,Ja, saja poen tida mengarti” sahoet Prx In
Tior sambil tertawa: ,mengapa sasoedahnja mel&hat
kaoe, satelah saja soedah ‘lihat parasmoe, pen]akltlm{oe
itoe, lantas sadja pergi, dan dengan sakedjap mendja-
di semboeh” : :
' Satelah mendengar itoe omongan, si gadis tinggal

berdiam dan lantas sadja toendoeki kapala,ssambil

memegang-megang pada ikatan badjee sendiri.

« Achir-achir- Pex In Tuor berdjalan djoega Keloewar,
jang di-ikoeti oleh si gadis dari belakang, dan dengan
berdjalan amat pelahan. Kamoedian marika itoe tinggal
berdiri, sembari memandang-mandang ka atas oedara.

Awan jang poeti ada bergoeloeng-goeloeng di oedara,
sedang di bagian ‘langit jang hidjo, ada diriasi de-

ngan bebrapa bintang jang djarang, boelan jang bel-t

tjahia. gilang goemilang, ada memant]arken sinarnja

diseloeroe kebon, hingga daon-daonnja poehoen jang

beremboen, djadi berkeredep seperti djoega ditaboer
dengan Brilliant, sedang angin jang amat sedjoek dan
njaman, poen  ada ménioep dengan pelahan, 6leh
lantaran apa, Peg In Tioe djadi'merasa senang di
hati, lebih poelah senangnja hati, sebab ija ada ber-
damping dengan si djantoeng hati.

Lama djoega marika itoe berpoeter-poeter pada sa-
kitarnja pa{seban sambil berkata-kata dari roepa—roepe‘

¥
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Aken tetapi, seda.ng marika itoe belon merasa bosan

" berkata-kata, dan dalam tempo jang tida lama, awan

hitam telah moelai timboel pada sakoelilingnja langit,

sedang angin poen moelai, menioep keras sedikit, dan

‘ sinarnja, boelan telah moelaj mendjadi goerhm, itoel ah

~rada swatoe tandah bahoew(x tida lama poelah bakal
_ toeroen oedjan.

,Odara ada gelap sekali” kata gadis itoe sambil
ytersenjoem: ,bakal teeroen oedjan, saja misti lekas
"poelan-g ..... Besok saja nanti dateng kombali, aken

temeni*kaoe berkata-kata. Sekarang, baiklah kongtjoe
Lﬁasoep tidoer”’

Sahabis Jberkata begxtoe, antas sadja Stavwv Axa Dt
ltoe belﬁjalan pewl Belon brapa lama ija berlaloe
dari 51t0e, sigra djoega oedjan 'moelai toeroen. Maoe
“tra ma,oe terpaksa djedjaka kita jang sedang berin-
doe, masoep djoega ka dalam roemah, dengan merasa
a,ﬁlat soenji dan doekanja hati lantas timboel kom-

:p bali, oleh kerna itoelah djoega, penjakitnja, poen telah

“ dateng 1ag1

Demikianlah satexoesn]a hingga satoe boelan lebih,

. apabllah si gadis dateng, Pmx In Tyor poenja

- sakit dengan mendadak mendjadi semboe, tapi djika
4 si nona pergi, penjakitnja itoe sigra dateng kombali.
: Penjakit apatah itoe?  Saja poenja sobat-sobat
Pembatja jang ‘masih moedah, tentoe bisa membri
glama aken itoe penjakit aneh.

AR *
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' TERHOEBOENG.

Sekali peristimewa tatkala pada swatoe malam, kom-

bali kita dapat lihat, nona Siauvw Ane Dar bersama
Pex In Tior, seaang berdoedoek di dalam peseban
Pek In Hian, marika itoe lagi membitjaraken, tentang
halnja orapg gagah dan orang boediman di djaman
dahoeloe kala. :

~ Tempo satoe boedjang prampoean — jang ramboet-

nja ‘ada teroere di mana poendik — dateng membawa
doewa tjangkir Thee, marika itoe masih tinggal bitjara
teroes dengan tersenjoem-senjoem.

-

_ Sasoedahnja taro Thee dihadepannja itoe doewa.-

orang moedah, itoe boedjang tinggal berdiri dengan
bermesam, dan tingkanja selakoe orang jang merasa
amat senang serta kagoem; melihat itoe pasanoanlang
bagoes sekali.

+Mengapa kaoe tertawa?”’ tanja Pux Iy Tsor pada
itoe boedjang prampoean.

" ,Saja tertawa, atas Kongtjoe poenja penjakit jang
aneh,” sahoet si boedjang: ,Penjakit Kongtjoe, betoel

ada heiran sekali. Kerna kaloe nona dateng, lantas

sadja Kongtjoe mendjadi semboe, tapi djika nona
pergi, penjakit itoe lantas kamboe kombali. Oleh

it Rl s e aabsag 2 L e VL
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sebab itoe, sa-ande saja djadi Kongtjoe . . . .'v . . .
Sa-ande saja, tentoelah saja-soedah minta: . . . . .
Nopa ®an G tinggal lama’an di sini.”

— ,St! diamlah, djangan kaoe banjak bitjara.”
" — ,Hihi! kenapa saja boekan lelaki. O! sa-ande

saja djadi lelaki moedah . . . . . Biarlah Allah men-
djadi saksi! Tentoelah saja soedah berloetoet . . .
dengan moehoen, dikasiani . ... ... if

— .Diam! diam prampoean gelo! Ini nona ada
” p 8

~ saoepama poetri dari kajangan. Dan akoe ini, orang
- apa? Mana boleh, tra’boleh djadi kaloe akoe ada

bquikir begitoe.” .
* — JHihi! hihi!” tertawa poela itoe boedjang pram-

a'poean, tapi lantas sadja ija berlaloe sambil berkata

" dengan pelahan: ,Ach, Kongtjoe saja ini, masih bo-
doh sekali.”
Tempo mendengar pelkata -annja  boedjang. itoe,

‘Stauw Axe Dt lantas toendoceki kapala, ija’ tinggal

berdiam dengan memegang oedjoengnja’badjoe. Sa-
sait komoedian laloe ija mengangkat moeka serta
memandang pada itoe djedjaka moedah, tapi baroe

sadja fja maoe berkata, moekanja lantas djadi ber-

warna merah, dan lantas toendoek kombali, oleh kerna

hatinja ada merasa maloe.

Tempo ija soedah membikin tetap hatinja jang ter-
haroe, laloe ija berkata dengan swara jang amat sopan:
. ,,Pada dahoeloe hari, Kongtjoe telah menoeloengi
saja dari kesoesahan besar. Maka saja telah mem-
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balast itoe, dengefn mengaloewarken kaoe dari pendja-
ranjaTikoan, serta adjak ‘kaoe tinggal dalam roemah-
koe; jaitoelah aken djadi swatoe' pembalasan atas

Kongtloe poenja boedi dermawan. Aken tetapi, saja -
tida sekali njana, dan dengan tida dxdoegah ot

bibit ketjintasin, telah djadi toemboe di daléim tempo
bebrapa hari itoe.” ¥

Sekarang,”’ kata poelah gadis kita sasoedahnja ija
berdiam sakoetika lamanja: ,Lantaran: saja; Kongtjoe

telah mendjadi sakit . . . ... .. ‘Sabagimana jang
saja soedah bilang: Baiklah djoega kaloe saja boeroe-

boeroe menjingkiri diri, soepaja’ pelahan- pelahan

Kongtjoe boleh loepaken padakog ini . .. ... ...

SR

Aken tetapi, ach, saja tida tegah hati aken menmg- :

gali, kaoe, sedang kaoe ada di d dalam sakit. Ttoelah

djoegra sebabnja, maka saja soedah moendoeri tempo-
koe boewat berlaloe dari sini, jang memang soedah
lama ada diniati olehkoe. Saja maoe menoenggoe

doeloe hingga kaoe soedah semboe benar, baroelah
saja ‘hendak berangkat pergi. Tetapi siapatah njana,
bila saja berlaloe dari hadepanmoe, kaoe lantassadja
mendladx sakit; ach! saja . tida doega karindoehan
hatimoe soedah memakan begxtoe djace. Sedang di
dalam tempo*satoe boelan ini, ampir saban hari saja
ada berserta kaoe, maski paling lama poen tjoqmah
satoe hari, jang saja tida ketemoei kaoe, tapi toch
Kongtjoe lantas sadja mendjadi sakit, apa lagi dpka-
loe lama kita orang berplsah brangkali terpaksa —

#
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dyka ingin bertemoe — saja misti ‘qarl Kongtjoe di
tempat jang soetji.” (1) - b

,Soedah tantoe nanti djadi bagﬁoe/’kaﬁzf(onUQOe
kita sambil tersenjoem: ,Muakalah djoega saja ada
amat berharap: Kaoe nanti berkoernia padakoe ini.”,

v — pDiamlah doeloe, djangan «kaoe memoetoesi

. omongan saja, ha'nja dengarlah sadja”.

 — ,Dengan segala senang bhati. Saja ada sadia

~ aken mendengari’.

— Teroes térang saja mengakoe: Bahoewa saja
- poen tidd tegah aken meninggali kaoe; kerna, saja

. Opoen seperti djoega soedah terikat, atas kaoe poenja

'p{bmﬂldm1dmnmwm1hﬁ1

,,Ach itoe poedjian ada terlaloe banjak bag1

saja, tapi d;oega tida oeroeng saja ada bergirang. . .”
— ,Kongtjoe * soedali berdjandji# Aken berdiam
sadja‘ dan mendengari’.

"+~ Baiklah, bitjaralah teroes, nona.” 3 ;

: - ,,Tempo sdja masih dibawa oemoer, goeroe ]ang

e Oxnengadlar saja’ maensilat, ja ada berkata: ,,Dji-

~ kaloe kaoe tlda terdjeblos kadalam kalang 111pcrl}uu‘a—

M oan, Sa-ande kaoe maoe perhatiken dan bertapa,

dalam tempo tlga ratoes tahon, kaoe boleh . mendjadi

me Sien””’ (2). ;S
(1) Tempab soetji, artinja: KoeHoerah.

(2) IGam  Sian  (Dewa dari pedang).. Di Tiongkok, masi
¥ada, kepertjaju-an ; orang bisa mendiadi dewa, hmggl selama-lamanjg

trabisa mati! Tapi dalam perkatd-annja, Siauw " Ang Dji itoe,
Y haroeslah pembatja anggep sadja, seperti pamantas omongan. #

E
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— ,,Och, itoe goeroe pendjoesta!”

— ,Aken tetapi, boewat goenamoe, Kongtjoe, sala
soeka sekali korbanken pengharepankoe aken mendjadi
Kiam Sian, dan djatoken dirikoe ini ka dalam djaring
pertjinta-an. Oleh kerna apa, saja lebih soeka di
doenia ini.ada koerang satoe Kiamn Swan, dari pada
bertambah sa-orang jang koerang penerima. Maka

“dengarlah, Kongtjoe! moelai dari sekarang, djikaloe

kaoe ada perminta-an padakoe. . . . . Saja tra’nanti

menampik”’. %, ‘
Sahabis berkata begitoe, gadis itoe lantas sadja

berlaloe pergi. ¢ .

, (Boleh ingat, Pembatjakoe! pegimana besar kegi-
glrantran hatinja itoe djedjaka moedah.) »

Pex In Tyor sampe mengarti aken maksoed per-
kata-annja si gadis, maka sigralah djoega ija minta
pada satoe sobat jang soedah beroemoer banjak, aken
pergi melamar nona Snuvw Axe DJI di kampoeng
Anv Hiap Tjoan. ‘ "

Brapa hari kamoedian, Stavw Ane Du telah tinggal

di villa Pek In Kie, kerna jja telah djadi njonja Pex Iy =~

Tsor. Dari watas itoe hari orang sering dapati, itoe *
pasangan. jang amat tjakap sering kali pergi peleéiran
ka goenoeng-goenoeng, dan berlajar menaeki prace
di soengei-soengei, orang sering lihat, apabila ija ber-
diri diloewsr gedongnja, selaloe ada berendeng. De-
hgan pendek kita maoe bilang: Bahoewa rasa be-
roentoeng jang ada dalam hatinja marika itoe,ada

& |
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besar sekali, hingga kesenangannja satoe radja poen
belon tentoe bisa menangi dia.. Sedang jang melihat
ada hati mengiri ingin mengalami kasenangan se-

_ perti itoe, apa lagi jja— jang telah merasahi — tjara
‘peglmana rasa hatinja, itoelah saja serahken sadja
pada ‘pembatjay aken boleh kira-kira sendizi.

Satoe talion telah Dberlaloe, sasoedahnja Siavw ANa.

Dua djaai njonja Pex In Tyor, maka tatkalah pada

swatoe hari, Stavw Axe D ada berkata pada swa-

~ mienja:

Av',,fﬁllkd kaoe membri idin, swamickoe! saja ingin
sekall pergi ka Souw Tjoe, aken menengoki koeboe-

_ran orang toewahkoe. Dan apatah swamiekoe soeka
pergi djoega bersama-sama ?”’

wJa, akoe poen memang ada niatan perrrl melan-
tjong ka Kang Lam” sahoet Pk Iy Tion:,Djikaloe

 istrikoe ada berserta, tentoelah djoega akoe tida kwatir
~ nanti berdoeka didalam: perdjalanan”

—,0! swamickoe, kaoe pande sekali mengataken
omongan, jang menjenangken rasa - hatikoe”
- —,Di hari esok, kita orang nanti boleh berangkat,

istrikoe’’

— Baik, swamiekoe jang tertjinta!” sahabis ber-

 kata. Siavw Axe Dir itoe lantas memelok dan ‘me-
‘njivem pada lakinja jang amat ditjinta. '

Pada hari esoknja, diwaktoe masih pagi sekali,

 Smuw Axe D dan Pex In Tuor telah berangkat
“djalan, dengan menaeki satoe praoe, ija orang teroes
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belajar di satoe tjabang dari soengei Tjian Tong Kang.

Dalam tempo brapa hari sadja, maka sampelah di
Souw Tjioe, ija orang pergi melihat-lihat segala tempat
jang bagoes, dan dari pertanda-an bekas tempatnja

orang-grang dari djaman dahoeloe kalah; sasoedahn;a g

ija  orangy bosan berpoetar-poetar pada antero begOe-
moengan jang termasjoer, maka lantaslah djoega ija
orang naek poelah di praoe dan ‘madjoe ka djoeroesan
timoer selatan, kamoedian ija orang telah sampe dan lan-
tas nack katdarat dibawahnja goenoeng Teng Oet San.

Sasoedahnja ija membajar oewang sewahan praoe,
maka ija orang sigra berdjaian poelah, dan mengampiri
ka satoe gredja koeno, jang soedah tida ditinggali
orang. Ka, doewa laki istri itoe lantas menoempang
disitoe. '

Pada hari esoknja, tempo Suvw Axe DJI soedah
membikin bersih kogboeran orang toew ahn]a, kamoedlan
jja lantas adjak swamienja pergi ka satoe tempdt]dng
soenji, tempo sampe didepan satoe roemah jang telah
roesak dan ampir roeboeh, Stavw "Axe Da laloe
berkata dengan swara doeka: ¥

,Inilah ada saja poenja roemah, dahoeloe ada djadi
tempat tinggalkoe. Marilah kita orang pergi melibat”.

-

Dengan berkata hegitoe, ija lantas masoep ka itoe

roemah bersama Prk In Tior, dimana ija orang dapat
melihat: Genteng dan temboknja roemahsitoe, soedah

banjak jang djatoh' berantakan ‘diatas tanah, sedang

roempoet-roempoet  telah “djadi toemboe tinggi sekali,

8
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jang menlatahken bahoewa dalam tempo jang lama,
itoe roemah soedah ditinggal ‘pergi oleh orang jang
menempati dia. Sambil memandang pada poehoen-
poehoen bambee, dari depan swatoe dlendela roesak,
Siasw Axa Dur laloe berkata:

wltoelah poehoen bamboe jang telah ditanam oleh
soedarakoe sendiri” dengan menoendjoek pada satoes
paseban rejot jang ada didalam kebon, ija berkata
poelah: , Disitoelah saja telah diadjar maen silat oleh

Ajahkoe”.. * x ¥

Sambil berkata, Stavw Axe Dir tida berentinja
menjoesbefi aer mata, jang teroes meleleh pada pipinja
}ano' ‘haloes, achir-achir. dengan swara sesenggoek’an,

Segala peringatan dari orang toewahkoe. . . . . .
Samoeéwa masih ada. . . . boleh dilihat. Tapl Ajahkoe
dan soedarakoe jang teltlmta, soedah trabisa mene-

: moeh!} kombali. 0! Allahkoe. .#,. . Allahkoe. . . .

Kasignilah. . . ;
,,Istri(koe!,” kata Pex Ix Tioms istrikoe, marilah

: kita orang s kombali sadja. Djangan berdiam lebih

lama, disini, jang boleh menambahken doekanja hati.
Marilah sini, kita orang kombali, mari!”

Sahabis berkata demikian, ija lantas toentoen tangan
1st11n]a, serta berlaloe dari itoe tempat jang soenji;
sasoedahnja ija orang menjebrang disatoe djembatan

ketjil jang dlt]a,f merah. teroes ija grang berdjalan

~ ngoelon, tempo sampe disatoe tegalan, maka ija orang
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lantas poetari itoe, sambil melihat lihat kabagoesannja
tempat, hingga satoe djam lamanja, baroelah'ija orang
hendak berangkat djalan kombali. Tapi baroe sadja
ija orang menindak aken berdjalan poelang, koenjoeng-
koenjoeng satoe kelentji poeti, telah berlari dihadepannja
dengan pesat sekali, jang diboeroe: oleh satoe andjing
pemboeroe. Kamoedian ada sa-orang tinggi besar
dan berewokan ‘hitam, dengan menoenggang koeda
sambil memegang panah, telah mendatengi. Tempo
sorang itoe dapat melibat pada Sravw Ane D, ija
lantas berkata dengan swara seroe : :

»Hei, boedak prampoean! kaoe masih ada di-
doenia ini!”

yHa! bangsat orang doerhaka!” kata Siavw Axe
Dit jang satelah soedah melihat betoel pada itoe orang,
lantas sadja dJ adi amat marah: , Bangsat. . . Jorang
tjilaka ! soedah lama akoe tjari padamoe

Sabelonnja habis Stavw Ane Dur berkata, itoe orang
jang tinggi besar lantas tarik panahnja, dan lantas
memanah pada Stuvw Axe Dir; Topi dengan sebat
Stavw  Axe Dat bongkokin badannja, sahingga itoe
anak panah djadi meliwati dia. s

Kombali satoe anak panah telah dateng lagi, tap1
ini kali lantas kena dipegang oleh Stavw Awxe Dur
Tempo itoe orang melepasken kombali anak panah
jang ka tiga kalinja, Stavw Ane Dur soedah bisa me-

27

njaboet pedana, dan lantas menangkis denvdn pedang- *

nja itoe, hiugga anak panah itoe, djadi djatoh ka tanah!

N T T N
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Orang itoe “roepanja ada merasa kagoem melibat
kapandeannja Sriavw Ane Dur-dan dari sebab roepa-
«  roepanja ija ada djeri: hati maka lantas sadja ija
lariken koedanja, tapi lantas diboeroe dengan memegang
pedang terhoenoes oleh Stavw Axe Dt

Hei! siapatah orang jang menoenggang koeda itoe ?
' Dan sebab apatah maka soedah terdjadi ini perklahian
jang terkoenjoeng-koenjoeng ? :

&
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Sedang Siavw Axa Ditpergi memboeroe itoe orang
jang berewokan hitam, Pex In Tsor lantas kombali

sendiri ka gredja tempatnja mondok, dan doedoek -

menoenggoe dengan berpikiran heiran, kerna ija sendiri
poen tida mengarti: Apa maksoednja, dan oleh sebab
apa, maka soedah djadi’ itoe perklahian ?

Tja, Pex Ix Tiom,  tinggal menoenggoe sahingga
mafa hari soedah silam dikakinja langif disebla koelon,
sedeng hoelan jang baroe terbit, telah bersinar difihak
‘wetan, tapi Siavw Axe Dii belon . djoega kombali,
demikianlah djoega sampe djam tiga’ malam, sang
istei belon djoega dateng, Prx Ix TJOL djadi merasa
amat kwatir dihati.

Oleh kerna ija soedah tida sabaran 18.0'1 aken doedoek
~ menoenggoe, maka ija sigra berdjalan’ keloewar dari
itoe gredja, dan pergi kombali ka itoe tegalan, dimana
tadi smng jja telah ketemoe pada itoe lelaki, jang
diboeroe oleh istrinja. Alken tetapi, tempo ija sampe
di itoe tempat, jang masih tinggal soenji sadja, tida
sekali ada kelihatan satoe manoesia. Itoe tempo
boelan soedah ampir masoep dioedjoeng boemi, sedang
disebrang kali, ada kelihatan sadja kelak keliknja be-
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brapa lampoe,. dari roemah-roemah toekang penang-
‘ kapsikan. .
| Sasoedahnja ga—PEL Ix Tyor — berdiam lama
| djoega di itoe tempat, dan lama djoega ija telah me-
. noenggoe, kerna sang istri +belon djoega kelihatan
dateng, * maka achir-achir ija lantas kombali lagi ka
tempat pemondokannja.

Tempo ija sampe didepan itoe gredja, ija dapat

libat didalam kamar seperti soedah ada orang; tempo
ija menolak pintoenja kamar sambil melihat ka dalam,
maka ij& dapati istrinja soedah ada disitoe, jang se-
da-rté; berdoedoek disatoe korsi, dan disamping tem-
patnja doedoek, ada satoe karoeng Jferisih barang. ‘
' Prx' In Tyor' lantas mendekati «an laloe menanja:
. »Saja telah menoenggoei kaoe lama sekali, istrikoe!
Mengapatah djoega sampe begini waktoe baroe kaoe
- kombali?” -

Sxfwv&g Axe D tida menjaoet, tapi ija lantas ber-
ban‘ékit‘ sambil memandang pada moeka swamienja,
laloe ija menoendjoek pada itoe karoeug jang ada -
" disebla tempat doedoeknja.

. ,Barang apatah ini ?” tanja poelah Pik In Tior

sambil memboeka tali pengikatnja karoeng itoe:

el ek Ckdpdla orang !
Pex Ix Tyor djadi moendoer bebrapa tindak, kerna
kaget melihat kapala orang jang ada didalam itoe
. karoeng, tempo ija soedah melihat lebih tegas, maka
* njatalah itoe, ada kapalanja orang lelaki jang tadi
R 3
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siang telah berklahi dengan istrinja, dan jang soedah
diboeroe oleh sang istri itoe.

pSiapatah orang ini: ?” tanja Pex Ix Tiom dengan
heiran: ,Siapatah ini, kenapa kaoe boenoe dia ?”’

50! kaloe swamiekoe: ingin taoe hikajatnja ini orang
doerhaka ?”’ sahoet Stavw Axg Dur: ,Dengarlah, saja
nanti tjeritaken itoe soepaja kaoe mengarti terang’’.

,Bangsat ini’” kata poelah Stavw Anxe Dii sambil
menoendjoek pada kapala orang itoe: ,Ija, ada sobat
baik dari Ajahkoe. Tempo Ajahkoe masih ketjil, ija
ada sckola sama-sama disatoe tempat pergoeroean,
hingga sasoedahnja masing-masing mendjadi besar, ija
crang djadi bersobat keras, dan hidoep roekoen sekali.
Aken tetapi pada kamoedian hari, oleb kerna dilang-
gar kesoesahan, orang ini soedah tida bisa menahan
sabar, maka ija lantas masoep dalam koempoelan
kawan bangsat perampok. = Ajahkoe sering kasih ingat
dan nasehat, soepaja ija djangan djatohken dmn]a
kadalam “itoe pekerdja-an doerhaka. Tapi ija tida
soeka menoeroet, oleh kerna itoelah persobqtannja
pada Ajahkoe djadi poetoes, dan dalam tempo bebmpa
tahon lamanja, Ajah tida menerima kabar apa-apa
dari padanja itoe’. ‘

,Tapi” kata poelah Stavw Axe Dirsasoedahnja

berdiam_sakoetika: ,Pada tiga tahon jang laloe, Ajah.

ada. menerima satoe soerat dari. dia, di mana soerat-
nja ija ada minta: Ajahkoe nanti briken soedarakoe
prampoean, aken djadi mantoenja. Kerna — kata ini
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pendjahat di dalam soerat — anaknja jang lelaki, soe- -

dah sampe oemoer dan sedang beristri. Ajahkoe
djadi sangat goesar tempo soedah Thabis membatja
itoe soerat. Maka ija lantas balasi sadja begini:
sAnakkoe, ada toeroenan orang baik-baik. Tja tida
bisa djadi mantoenja satoe pendjahat””. Pantas sekali
kaloe Ajah tampik lamarannja itoe Rampok, kerna
tiadalah pantas, kaloe Atjikoe misti dikasih kawin pada
anaknja satoe pe11d3ahat Aken tetapi siapatah njana,
segala katjilaka-an dan keroesakan roemah tanggakoe.
ada terdjadi dan berahwal dari sitoe”.

Oleh kerna hatinja ada merasa piloe, aer mata
lantas mengoetjoer dimana pipinja jang poeti, ija djadi
berdiam aken sakoetika lamanja.

oKerna pada sasoedanja Ajahkoe membalasi soe-
ratnja itoe pendjahat” kata poelah Stavw Axa Dur

‘jang meneroesken tjeritanja: ,dari itoe tempe, tida

berantara lama lagi. Tatkala pada swatoe hari, di-
waktoe masih pagi sekali, sedang saja masih ada di-
tempat tidoer, saja dapat dengar swara riboet-riboet
diloewar roemah, tempo saja pergi melihat, keloewar,
maka saja djadi kaget sekali, kerna ada bilang ratoes
kawanan politie telah mengepoeng disapoetarnja roe-

- mahkoe, sambil bersoerak-soerak: ,Tangkap pendja-

hat! Tangkap perampok” Djangan kasih ija lari!!!

'7?

Itoe tempo Ajahkoe poen baroe sekali bangoen tldoer,
dengan tida keboeroe berpake-pake lagi, lantas sadja

di ikat oleh itoe® kawan politie, dan lantas dibawa
. : 6

-
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pergi. O! swamikoe, kaloe saja beringat : sama'kedja-
dian 'dl itoe jpagi, sampe sekarang poen saja poenja
hati masih . merasa ngeri dan sedill. Bermoela kita
orang tida mengam, mengapa politie tangkap dan
menoedoeh, Ajahkoe djadi pemmpok9 Tapi laloe blapa
hari, ‘perkara itoe djadi njatah. Lantaran satoe
soerat jang dikirim oleh itoe pendjahat pada iboékoe,
begini boenjinja: ,,Djika kaoe lantas serahken anak
prampoeanmoe, aken djadi istrinja anakkoe, maka
swanti'moe nan’m sigra dilepasken ‘dari toetoepan
Dengan ini, llldtaldh pada kita orang, sebabnja Ajah
ditangkap, "samoewa; ada perboewatarinja ini pend}aha’s :
Atjikoe poen dapat membatja djoega sqerat itoe, maka |
ija djadi menhangis dengan sedih sekali, kerna ija ada
rasa: Ketjilaka-an. Ajah ada terdjadi oleh sebab di-

o
3999 il
]

rinja.  Atjikoe itoe maoe tjari mati sadja, tapi iboe

dan saja menjega keras. Sedang kita orang lagl
memboed]oek pada Atjikoe, maka datenglah® satoe
soerat jang pengabisan dari Ajah, jang mendjadi
swatoe lantaran, aken Atjikoe djadi tramaoe hidoep

lagi. Beini boenjinja soerat Ajahkoe itog: ,.Sedari

akoe ditangkap oleh politie, akoe soedaly dipreksa
bebrapa kali, maka njata, sebabnja akoe di tangkap,
kerna ada erang toedoeh padakoe, ahoewa akoe ada
djadi_kaoemnja satoe kapala ramp’ok Akos, tida faoé‘
siapa jang soedah menoedoeh padakoe. Maskx djoega
didepan hakim akoe telah membantah keras, ftapi
pertjoema sadja.  Ada poén manbesm hldoep dlaoema‘

L
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i, perloe nama jang baik, sedang sekarang nama-
koe soedah bernodah dan dapat nama Fkawan pe-
rampok, maka maski akoe bisa tinggal hidoep poen
Pertjoema, tida bergoena, lagi poen akoe soedah tida
bisa menahan lebih lama, aken segala kesengsara-an
~dalam pendjara. Akoe britace: Ini malam akoe nanti
bentoerken kapalakoe pada tembok pendjara, soepaia
akoe bisa lekas mati. Q! anak istrikoe jang tertjinta,
kaloe kaoe dapat membatja soerat ini, djanganlah
k'ane menangls atawa terlaloe sedihi hati, kerna berse-
“hati poen tida bergoena, hanja akoe amat harep:
K:fOe, anak istrikoe, tjari taoe sidpa moesoehkoe, 1ang
 telah meﬂplakal akoe, dan balaslah olehmoe atas per-
boewatannﬂa jang boesoek itoe’”” Satelah soedah habis
membatja soeratnja Ajah, maka Atjikoe feroes me-
“nangis  dengan sedih sekali, sambil berkata: ,,Ajah-
+ tkoe, . . Ajahkoe! kaoe djadi mati oleh kerna akoe, maka
4 akoe - poen tramaoe tinggal hidoep lebih Jama™? -—
Maka moelai dari itoe bari, Atjikoe tida sekali maoe
\ dahar apa-apa, oleh kerna itoelah .djoega, maka tida
' berselang Jbrapa lama, fjapoen teroes meninggal doenia.
]Qart sebab saja ada merasa kwatir, ka oe-kaloe itoe
pendgahat nanti menjilakai djoega pada 1boe kamoe-
dian saja adjak iboekoe pergi menjingkir, dan steroes
tinggal di gredja ‘Ang Hiap Am di kampoeng Ang
i Hlap. Tjoan. Demikianlah adanja hal dirikoe. :
0, swamikoe! ketahoellah olehmoe, bahoewa me-
mang soedah lama saja ada bermat aken bikin pem-
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balasan, aken tetapi oleh kerna iboekoe jang soedah
toewah, dan oleh kerna kaoe, sebab saja telah mene-
rima boedimoe jang amat besSar, swamikoe! malka saja
moendoer-moendoeri sadja itoe tempo aken membikin®
pembalassan, makalah djoega sampe sekarang ini. Tapi
dengan tida didoegah di sini (di ini tempat), saja telah
ketemoe pada moesoeh besar dari Ajahkoe, hingga
saja bisa lantas lakoeken itoe pembalasan, dan dengan
gampang saja bisa menabas batang leher pengchianat
ini! Apatah ini boekan dengan kahendaknja Allah?”’

Dengan berkata-kata begitoe, Stavw Axa Dit poenja
aer mata ada mengoetjoer di mana pipinja, aclir-
achir sambil menarik napas laloe ija ‘berkata poelah:
- Ja. sekarang moesoekoe jang paling besar, soedah
mampoes!” Tjoema sajang sekali Ajah Bonda dan
Atjikoe, tida bisa melihat ini pembalasan di lakoe-
Wen. s o oo 2O Nliabkoe. el 0 il
saja membilang trima  kasih, bagi ka’adilan dan ke-
kwasa’anmoe jang muha toenggal.”

Pex In Tsor poen ada merasa piloe dibati, tempo
soedah mendengar aken segala ketjilaka’anuja Stavw
Axe¢ Dir pada dahoeloe hari, achir‘achir laloe ija
berkata dengan swara memboedjoek : ;

,,Istri].goé! ‘mengapatah djoega kaoe menangis, sedang
pembalasan soedah didjalanken. Ini tempo, djoestroe

“akoe hendak membri slamat atas kamenanganmoe.

Boewat apatah istrikoe sedihi hati aken perkara jang
soedah lama.”

]
}
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Smaxw Axa Dur tinggal berdiam, dan laloe menjoe-
soeti aernja mata.

sIstrikoe ! tjara pegim‘anatah kaoe nanti oeroes sama
‘ini kapala?” tanja Pex In Tiok.

Tempo mendengar itoe pertanja’an, Sravw Axe Dur
lantas sadja berbangkit dari tempat doedoeknja, dan
ambil itoe karoeng boengkoesan kapala, laloe ija bawah
berdjalan ka loewar kamar. Sasa’at kamoedian, ija
soedah dateng kombali, dan lantas berkata pada
swaminja itoe.

»Sekarang’’ katanja Sravw Axa Dut itoe: ,Swamikoe
tracesa kwatir, kerna kapalanja bangsat itoe, saja
soedah lempar di djoerang jang dalam.”

Istrikoe!” kata Prk In Tiom: ,sasoedahnja beres
kaoe mengoeroes perkaramoe, apatah tida baik, djika
esok pagi kita orang kombali poelang?”

,»Orang hidoep di doenia ini, perloe dengan kemardi-
ka’an dan kasenangan’ kata Stavw Axa Dur sambil me-
mandang pada moeka swaminja: ,Djika selama-lamanja
berdiam sadja dikampoeng dan padoesoenan, boekan
sadja djadi tjoepat dan singkat pengatahoean, tapi
holeh membikin doeka djoega kasenangannja hati.
Dari itoe, swomikoe! adalah saja amat berharep, djika
kaoe soeka memandang kebagoesannja goenoeng-goe-
noeng, soedilah kiranja kaoe mengadjak padakoe, aken
bikin perdjalanan berkoeliling doenia, boewat meman-
dang kabagoesan di laen-laen negri, di doenia jang
lebar ini?”’

'
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Dengan senang hati, Pex Ix Tion lantas loeloesken
kainginannja ija poenja istri.

Maka pada hari esoknja, marika itoe, swami istri,
sigra berlaloe dari pegoenoengan Teng Oet San, ka-
moedian fja ofang pergi ka Shanghai, dari mana ija
orang teroes berlajar ka laen-laen benoewa.

Barangkali dari sebab ija orang ada senang didalam
pelantjongannja, maka sampe sekarang poen doewa
swami istri itoe, belon kombali lagi pada tempatnja
di kampoeng Pek In Tjoan. i

Tierita ini, dengan sasoenggoenja soedah kedjadian,
barangkali ada Pembatja koerang pertjaia dan ingin
mendapat boekti jang benar, saja silaken dengan segala
hormat, Pembatja pergi ka Hang Tjice, Provingcie
Tsjekiang. Apabila Pembatja sampe di+Telaga Se
Houw, dan menanjaken pada pendoedoekidisitoe, nanti
dikasih oendjoek di mana pernanja kampoeng.Pek
In Tjoan, di tempat mana, Villa Pek In Kie masih
ada berdiri, Kamoedian pergilah djoega kampoeng
Ang Hiap Tjoan, tentoe pembatja nanti menampak
itoe gredja Ang Hiap Am, jang soedah djadiroesak,
tapi masih ada bekas-bekasnja. 1
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